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MOTTO

Hadis Riwayat Ibnu Umar RA:
Dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: Ketahuilah! Masing-masing kamu adalah
pemimpin, dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggungjawaban terhadap
apa yang dipimpin. Seorang raja yang memimpin rakyat adalah pemimpin, dan ia
akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang suami
adalah pemimpin anggota keluarganya, dan ig akan dimintai pertanggungjawaban
terhadap mereka. Seorang istri juga pémimpjn bagirumah tangga serta anak
suaminya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban térhadap yang dipimpinnya.
Seorang budak juga pemimpin ataschartatuannys, dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang-dipimpinnya. Ingatlah! Masing-masing
kamu adalah pemimpin dan maSing-masing kamu akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.

(Shahih Muslim No.3408)"

‘hitp://hadits.al.istam.com. Hadis web.



ABSTRACT

THE ROLE HEAD OF MADRASA INTO IMPLEMENTATION OF
TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP STYLE IN ELEMENTARY
SCHOOL TEMPEL YOGYAKARTA

Rina, S.Pd.I
NIM:11913121

This study aims to determine/the Iprinéipal role, in the implementation of
transformational leadership style in Yogyakarta TempelyMIN. This research is using
descriptive qualitative approach, Decision subjects, in this study can be done using
purposive sampling technique. Subjects) tojbe taken irthis study is the Principals,
teachers and staff in MIN Tempel Yogyakarta.

The data was collected using> a, 1)|¢bservation, 2) Interview and 3)
Documentation. The third way is doneto obftain the data and information that can
really be trusted, in-depth and objective._Analysis-of the data used is through the
stages of data reduction, data display and-¢onclusion/drawing/verification. The three
activities are intertwined activities in the'time before, during, and after the collection
of data in a form that is parallel to build a general insight into the so-called analysis.
To obtain validity of the datarthe authors iSE"d triangilatiofiteckniquie is a technique
that utilizes data checking.something'else-out ‘that data for chécKing“purposes or for
comparison of data.

Based on the results of research” and afalysis on the principal's role in the
implementation of transformational-leadership, style=ingMIN Paste seen from four
aspects, the first aspect of the ideal principal effect.is.shown By-example as well as
careful planning related programs have been proposed, both aspects that inspire
motivation, capable packing and delivering the vision and mission of madrassas well
attract, motivate teachers to improve the quality of self, a third aspect of the
intellectual stimulation, the indicator is able to review the assumptions that existed
before, this is done by involving all the principal existing teachers to redefine the
vision Paste MIN mission, forming a new vision and mission for the madrasas in
order to meet our goals become a flagship madrasa, fourth is the consideration of
individual, principal openness to ideas and suggestions, trying to meet the needs of
existing human resources and appreciate any difference in the madrassa.

Keywords : Role of Principals, the application of transformational leadership style
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BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Globalisasi yang terjadi di hampir semua negara telah banyak merubah
berbagai aspek pola kehidupah manusia dalam \segala bidang di antaranya,
bidang komunikasi, perekonomian, pérdagangan, sosial budaya, transportasi,
dan pendidikan. Kemajuan globalisasyiniterutama dipengaruhi oleh teknologi
informasi yang berkembang dengan sangat pesat| yang memungkinkan akses
informasi tanpa batas ruang dan-waktu..Kemajian teknologi adalah sesuatu
yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi
akan berjalan sestiai dengan kemajuan Milmu' pengetalitar=Setiap inovasi
diciptakan untuk memberikan, manfaat positif/bagi kehidupan manusia. Yang
memberikan banyak! Kemudahan Serta, sebagaifcdra baru dalam melakukan

aktifitas.

Globalisasi menuntut manusia untuk semakin maju dan berkembang
demi mengimbangi derasnya pertumbuhan ekonomi dan teknologi. Dunia
bisnis, birokrasi, dan pendidikan akan semakin sulit mengimbanginya jika
tidak mempunyai sesuatu yang lebih baru, dan inovatif. Dalam menghadapi
tuntutan globalisasi dan tuntutan lingkungan yang berkembang sedemikian

cepatnya, organisasi pendidikan membutuhkan pemimpin yang selalu siap



dalam menghadapi tuntutan perubahan tersebut. Dan di era yang serba maju
seperti saat ini turut serta mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan
perubahan guna menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Sebuah
organisasi sekolah pada dasarnya akan selalu mengalami perubahan karena
organisasi adalah sistem yang terbuka, yang selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Adanya perkembarigan di berbagai kehidupan masyarakat

menuntut sebuah organisasi sekolalituntuk® selalu menyesuaikan diri dengan

lingkungannya®

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses |pembelajaran /atau-eara<lainyang |dikénal dan diakui oleh
masyarakat. Pendidikan Bukan hénya péwarisan/nilai-nilai budaya berupa
kecerdasan dan keterampilan dari_generasi_tua ke generasi muda, tetapi juga
berarti pengembangan potenst-potenst individu untuk kegunaan individu itu

sendiri.

Hampir semua Negara di berbagai belahan dunia berusaha
membangun rakyatnya agar menjadi sosok manusia yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi serta mampu menghadapi tantangan modemnisasi. Salah
satu usaha kongkrit yang dilakukan dalam rangka peningkatan mutu kualitas

manusia adalah melalui jalur pendidikan, karena pendidikan diyakini sebagai

! A. Hasyim Alj, Organisasi dan Manajemen 2. (lakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 894



media yang paling ampuh dan efektif dalam membentuk manusia berkualitas.
Di samping pendidikan juga dapat meningkatkan taraf hidup suatu bangsa
serta kualitas Negara di mata internasional. Demi tercapainya hal tersebut,
berbagai Negara terus berusaha membangun sistem pendidikan ke arah yang

lebih baik dengan tidak mengabaikan karakteristik dan budaya bangsanya.?

Menurut Mochtar Buchori,4)pendidikan mampu mengantistpasi
beragam tantangan yang terjadi dismasd depan. Sehingga pendidikan
menurutnya sangat penting —terutama untuk| mengantisipasi beragam
perubahan yang terjadi di masa depail yang dipacu dengan globalisasi adalah
dunia ilmu dan pengetahuan. Dalam konteks ini, Sindhunata melansir bahwa
pendidikan adalah sumber bagi ilmu dan pengetahuan/Sehingga melalaikan
pendidikan, berarti menelantarkan masa depany karena bila bangsa ini
melalaikan pendidikan, berarti bangsa ini juga menelantarkan masa depannya
sendiri, bila orang tuanya tidak memasukkan anaknya ke dunia pendidikan
(sekolah) berarti ia membiarkan anaknya dan juga dirinya sendiri untuk tidak
punya masa depan.’ Sehingga sebagai orang tua sudah seharusnya untuk
senantiasa berusaha dan bekerja untuk kesejahteraan keluarganya agar mampu

menikmati pendidikan.

2 Ali Muhtadi Amnur, Konfigurasi Politik Nasional. (Yogyakarta: Pustakafahima, 2007}, hal. 41
3 .
Ihid, hal. 103



Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal
31 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan dan ayat 3 menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur, dengan undangsundang. Untuk itu seluruh
komponen bangsa wajib menecerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan

salah satu tujuan Negara Indonésia.”

Sekolah dasar/Madrasah Ibtidaiyah merupakan pondasi pertama bagi
pendidikan persekolahan pada jenjang selanjutnya. Sebagaimana peraturan
pemerintah Republik Indonesia nomor-28 tatrum 1990 telah disebutkan bahwa
pendidikan dasar bertujuafi Cuntdk memberikan| bekal kemampuan dasar
kepada peserta didik untuk_mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia, serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah®. Hal ini
menjadikan kualitas dan keberadaan sekolah dasar/Madrasah Ibtidaiyah
secara universal menjadi sangat penting untuk diperhatikan bagi strategi
pengembangan sumber daya manusianya. Kepala madrasah selaku pemimpin

sekaligus manajer dalam lembaga pendidikan memegang peranan penting

4 SISDIKNAS, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, (Bandung : PT. Citra
Umbara, 2003), hal. 49

® Depdiknas, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di
Sekofah Dasar, hal. 5



dalam proses pengelolaan serta pengembangan sumber daya manusianya
meliputi guru, siswa dan staf sekolah.

Madrasah merupakan salah satu dan tiga lembaga pendidikan di
Indonesia. Berbeda dengan pesantren dan sekolah, madrasah adalah lembaga
pendidikan yang memadukan sistem keduanya. Dari segi umurnya,
keberadaan madrasah patut diacungi jémpol, berkat kerja keras masyarakatlah
madrasah tetap eksis hingga saat inil. Namun kita juga tidak bisa menampik
kesan bahwa sebagian besar ntadrasab’terlihatjalan di tempat. Memang kita
juga bisa menemukan madrasab yang relatif bagus, namun jumlahnya masih
sedikit dibandingkan dengan jumlah/Keselnruhan/madrasah.

Sebagai_lembaga yang usianya.sudab tua, madrasah justru masih
tertatih mencari 1dentitas dan belum berdaya mengejar ketertinggalan dari
sekolah negeri pada umumn¥ya« Hal=ini dipengaruhi oleh banyak faktor di
antaranya ialah fakton manajerialnya yang belum) maksimal dalam
menerapkan kepemimpinannya sebagai pengelola madrasah. khususnya di
lembaga swasta. Lembaga swasta umumnya memiliki dua top manager yaitu
kepala madrasah dan ketua yayasan (pengurus). Meskipun telah ada garis
kewenangan yang memisahkan kedua top manager tersebut, yakni kepala
madrasah memegang kendali akademik sedangkan ketua yayasan (pengurus)
membidangi penyediaan sarana dan prasarana. Dalam realitanya menunjukkan

dominasi senioritas terkadang mengganggu perkembangan dan peningkatan



kualitas pendidikan. Munculnya kreativitas inovatif dari kalangan muda
terkadang difahami sebagai sikap yang tidak menghargai senior.® Melihat
perkembangan duria saat ini diperlukannya pemimpin transformatif yang
kreatif dan inspiratif untuk menghadapi masa depan jika hal ini terus di
biarkan maka akan menghambat kemajuan madrasah itu sendiri dalam
meningkatkan mutu pendidikan sehingga tidek mampu bersaing dengan
sekolah yang sudah maju.

Keberhasilan madrasahsangafiditentukan oleh kemampuan kepala
sekolah dalam menggerakkan semua/Komponén |yang ada. Oleh karena itu
untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang baik dan lembaga
pendidikan yang bermutu maka_diperlukan_ kepemimpinan_yang memadai.
Kepemimpinan ¥ang dapat memotivasi atau memberi semangat kepada
anggotanya serta dapat menginspirasi/ Kreativifas' anggota dalam bekerja.
Kepemimpinan merupakan faktof utama'sebagai pengogtak organisasi melalui
penanganan perubzhan dan manajemen yang dilakukannya sehingga
keberadaan pemimpin bukan hanya sebagai simbol tetapi keberadaannya
memberi dampak positif bagi perkembangan sebuah organisasi’.

Berdasarkan undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah

Daerah, yaitu sistem manajemen yang sentralistik menjadi sistem manajemen

€ Ali Murtadho “Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam”, IPP Volum IV No 1 Juli
{2012), hal. 637

? Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership; Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 40



desentralistik®, hal ini mengakibatkan adanya perubahan yang mendasar
dalam organisasi pendidikan, sehingga menuntut adanya penyesuaian dan
perubahan dalam berbagai aspek organisasi dan juga gaya kepemimpinannya.
Hal ini berarti dengan adanya perubahan manajemen pendidikan tersebut
memberi kesempatan bagi para manajer pendidikan untuk mengoptimalkan
kinerjanya sebagai pemimpin.vDan oleh sebab| itu maka pola dan gaya
kepemimpinan setiap sekolah/madrasah berbeds satu sama lain yakni sesuai
dengan kemampuannya masing-masing: Dalamrsituasi yang serba maju dan
tidak tentu ini diperlukan suatu keahlian manajerial yang baik, serta
pengembangan kemampuan dalam memimpin: Dengan melihat kondisi yang
penuh dengan tantangan ini pula, dibutubkan keteguhan sikap.dan kecerdasan
seorang pemimpin untuk menangkap peluang serta mampu merancang masa
depan yang lebih baik bagi Kemajuanlembaga pendidikan yang dipimpinnya.
Dan salah satu gaya kepemimpinan yang'cuktp efektif snfuk mengakomodasi
perubahan tersebut ialah gaya kepemimpinan Transformasional.
Kepemimpinan transformasional dianggap efektif dalan situasi
apapun. yang bercirikan bahwa dengan kepemimpinan transformasional para

pengikut merasa adanya kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat

¥ Undang- Undang Rl Nomor 32, Tahun 2004, Tentang Pemerintah Daerah, hal 1.



terhadap pemimpin tersebut dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih

daripada yang seharusnya dilakukan®.

Kepemimpinan Transformasional merupakan gaya kepemimpinan
yang mampu mentransformasikan organisasi dalam menghadapi perubahan.
Mc Shane dan Von Gilnow dalam—Uhar- Suharsaputra mendefinisikan
kepemimpinan transformasional-sebagai,berikut’:

Transformasional LeadershipaA leallership persvektive that’s explains

how leaders change team or|okganization by ereating, communicating, and
modeling a vision for the organization or workwhit, and inspiring employees
to strive for that vision”.
Berdasarkan pehdapatdi atas bahwa pemiitpin transfothoasienal merupakan
pemimpin yang berorientasigpada permbahan yakni, melalui pemberian
inspirasi pada anggota organisasi untuk berjuang mencapai visi yang telah
ditetapkan. '

Pemimpin atau kepala madrasah yang melaksanakan kepemimpinan
transformasional memiliki wewenang untuk memotivasi semua orang dalam
lingkup sekolah (guru, staf, siswa, orang tua, stakeholder) yakni dengan

melakukan lebih dari apa yang sebenarnya mereka harus lakukan dan bahkan

? Bass, (Yukl, Gary) Kepemimpinan dalam Organisasi (terjemahan budi supriyanto),
Jakarta: PT.Indeks. 2008. hal. 305 (buku asli terbit tahun 2001)

° Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan Edisi Revisi (Bandung: PT. Refika Aditama,
2013), hal. 134



dapat membuat mereka melakukan apa yang tidak terfikirkan sebelumnya.
Sebagai seorang pemimpin transformasional, kepala sekolah ini memiliki
kemampuan memberdayakan pengikutnya dan memperhatikan kebutuhan
setiap individu, termasuk kebutuhan akan pengembangan diri, dengan
membangkitkan potensi kepemimpinan yang mereka miliki.!' Selain itu
kepemimpinan transformasiodal,juga biasa disebut dengan pemimpin visioner
yakni pemimpin yang memiliki pandangan’jauhke depan.

Perilaku Kepemimpinantransférmasional \menurut Bush dan Colemen
adalah kepemimpinan yang memiliki kesadaran diri tentang emosionalnya,
manajemen diri sendiri, kesadaran/ sosialdan’manajemen hubungan kerja,
kepemimpinan ini mampu membangun komitmen pengikutnya, pemimpin
yang memiliki Kesadaran emosional, manajemen dir1, kesadaran sosial dan
hubungan kerja'2.

Gaya kepemimpinan  trasnformasional “dalam \bidang pendidikan
memang perlu diterapkan, seperti kepala sekolah, kepala dinas atau yang
lainnya. Penerapan model ini merupakan salah satu solusi terjadinya krisis
kepemimpinan terutama dalam bidang pendidikan. Kepemimpinan ini
menekankan pada peranan kepala madrasah selaku pemimpin untuk

melakukan perubahan-perubahan secara mendasar sehingga diperoleh kinerja

! Endang Widyawati, “Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala

Sekolah Dasar Kategori SSN dan RSBI/SBI di Provinsi DIY”. Tesis Megister, Yogyakarta: UNY, 2012, hal.

7

12 Bass (Yukl & Gary), Kepemimpinan dalam Organisasi, (terjemahan Budi Supriyanta),

Jakarta:PT. Indeks, 2001, hal. 2
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organisasi yang lebih efektif. Oleh karena itu kepemimpinan transformasional
diyakini mampu memberikan solusi terhadap krisis kepemimpinan yang ada.

MIN Tempel sebagai lembaga pendidikan tingkat dasar yang dikenal
oleh masyarakat luas akan kualitasnya yang baik, sehingga sejak tahun 2013
terpilih menjadi salah satu rintisan madrasah unggul (RMU) dan hal ini tidak
terlepas dari peran kepala madrasah seleku pemimpin dalam menerapkan gaya
kepemimpinannya di madrasah.

Kondisi tersebut mendoréng peniilis untuk mengetahui peranan kepala
madrasah dalam menerapkans gaya/\kepemimpinan tranformasional di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel Yogyakarta hal ini penting untuk diteliti
lebih dalam lagi_karena dengan memberikan rumusan,kepemimpinan
tranformasional yang jelas harapannya bisa memberikan kesadaran bahwa
pentingnya peran seorang pentimpin-dalarm suatuMembaga tidak hanya sebagai
simbol namun berperan\sebagai pemimpinr=yangsmemiliki visi misi untuk

menghadapi masa yang akan datang.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan memfokuskan pada peran kepala madrasah dalam

penerapan gaya kepemimpinan transformasional di MIN Tempel Yogyakarta.
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C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam penerapan gaya
kepemimpinan Transformasional di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Tempel Ngaglik Sleman Tempel Yogyakarta?

2. Faktor apa saja yang mendukung_serta faktor yang menghambat peran
kepala  sckolah  dalam _penerapan gaya  kepemimpinan
Transformasional di Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) Tempel
Ngaglik Sleman Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

l. Untuk mengetahui bagdimana “peran kepala madrasah dalam
penerapan \gaya | kepehiiffipinan) fransfotiasiopal. di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN)-Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung serta faktor yang
menghambat " peran—Kepala " madrasafi=~dalam * penerapan gaya
kepemimpinan Transformasional di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

I. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian pustaka yang akan
memperkaya keilmuan bagt kepala sekolah/madrasah, guru dan

stakeholder pendidikan.
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2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan evaluasi
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, agar supaya

kepemimpinannya menjadi lebih baik.

F. Sistematika Pembahasan
Pennlisan tesis ini terdiri atas lima bdb yang saling terkait yaitu:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan| yang di dalamnya memuat
pembahasan tentang latar belakang masalah, pérumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian

Bab kedpa berisi telaah pustaka.dan.kajian _mengenai peran kepala
madrasah yang mengandung pengertian kepala madrasah serta perannya
sebagai kepala madrasah dan'pengertian‘gaya kepemimpinan transformasional
yang di dalamnya | dijelaskan_ tentang ““prinSip-prinsip kepemimpinan
transformasional. Bab ketiga gambaran umum mengenai lokasi penelitian,
subjek penelitian, tekhnik pengumpul data dan teknik analisis data.

Bab keempat, merupakan analisis data dari seluruh hasil penelitian
yang merupakan relisasi dari metotologi penelitian yang ada pada bab tiga.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
penelitian dan saran peneliti bagi siapa saja atau institusi yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Telaah Pustaka

Banyak studi mengenai kecakapan kepemimpinan (leadership skill)
yang dibahas dari berbagai perspektifiyang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, dari beberapa penelitian ferdahulu yang penulis kumpulkan
mengenai kepemimpinan transformasional-adalah sebagai berikut:

Diantaranya ialah TesisZoleh Endang Widiawati, 2012' dengan tema
“Persepsi guru tentang kepemiinpingnftransférmgsional kepala sekolah di SD
kategori SSN dan RSBI/SBI di provinsi dacrah istimewa Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan Untuk’mengetahui7+hal 1.Pelaksanaankepemimpinan
transformasional 2. Pelaksandam idealized influence 3. Pelaksanaan aspek
inspirational motivdsien | 4~ Belaksahaaf faspek “intellectual stimulation 5.
Pelaksanaan aspek individualized consideration 6. Signifikansi karakteristik
sekolah terhadap pelaksanaan KT. 7. Signifikansi jenis kelamin, usia, masa
kerja dan bidang studi yang diajarkan. Metode penelitian yang digunakan
ialah menggunakan tekhnik sampling diambil dengan menggunakan angket

dan wawancara sebagai pendukung. Dengan hasil penelitian menunjukkan

! Endang Widyawati, “Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasionol Kepala

Sekolah Dasar Kategori SSN dan RSBI/SBI di Provinsi DIY”, Tesis Megister, (Yogyakarta: UNY,2012),

abstrak.
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bahwa Kepemimpinan Transformasional kepala sekolah yang ada 85,03%
dalam kategori baik.

Fokus penelitian Endang ialah pada persepsi guru tentang
kepemimpinan transformasional untuk mengetahui 7 (tujuh) indikator yang
sudah dipaparkan di atas dilakukan di SD kategori SSN dan RSBI/SBI di
provinsi daerah istimewa Yogyakarta''dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif,

Selanjutnya Tesis saudara AnDzakari; 2009 dengan tema “Peran
Kepemimpinan Transformasional dan/SaranajPrasarana terhadap Kepuasan
Kerja Universitas Negeri '~ Yogyakarta?|  Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Hasil uji reliabilitas instrumen dengan Cronbach Alpha
menunjukkan 0,941 untuk variabel Kepemimpinan Transformasional 0,908
untuk variabel Sarana Prasarana’dan-0,929 untuk Kepuasan Kerja Karyawan.
Dari ketiga instrumentersebut berarti termasuk sahgat reliabel. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi satu prediktor dan regresi
ganda dengan dua prediktor. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan UNY?,

Fokus penelitian Dzakari pada peran Kepemimpinan Transformasional

dan Sarana Prasarana terhadap Kepuasan Kerja di Universitas Negeri

’A Dzakari, Peran Kepemimpinan Transformasional dan Sarana Prasarana terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Universitas Negeri Yogyokarta. (Yogyakarta:UNY,2009)Abstrak



15

Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan kuantitatif kemudian Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi satu prediktor dan regresi
ganda dengan dua prediktor.

Penelitian Tesis oleh Messa Media G. 2012, “Pengaruh kedisiplinan,
motivasi kerja dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru SMKN(/ ],Purworejo’ pasea sertifikasi”, tehnik analisis
data yang digunakan adalah “feknik analisis-regresi ganda dengan taraf
signifikan 5%. Hasil penclitian menufijukkan; bahwa: (1) Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antaradisiplin kerja terhadap kinerja guru di SMKN
1 Purworejo pasca sertifikasi, dengan tingkat pengaruh variable kedisiplinan
sebesar 0,106; (2) Tidak terdapat pengaruh_yang signifikan_antara Motivasi
kerja terhadap kifierja guru di SMKN 1 Purworejo pasca sertifikasi, dengan
tingkat pengaruh variable Motivasi~kefja sebesdr '0,074; (3) Tidak terdapat
pengaruh yang signifikah antara persepsi gur tefitang Kepemimpinam kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMKN 1 Purworejo pasca sertifikasi, dengan
tingkat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinam kepala sekolah sebesar
0,027; (4) Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel disiplin kerja,

motivasi kerja, dan persepsi guru tentang kepemimpinam kepala sekolah
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secara simultan terhadap kinerja guru di SMKN 1 Purworejo pasca sertifikasi,
dengan tingkat pengaruh sebesar 0,123°.

Fokus penelitian Messa ini menggunakan 4 (empat) variabel yakni
variabel pengaruh kedispilinan, motivasi, dan persepsi guru tentang
kepemnimpinan kepala sekolah terhadap kinerja, pendekatan yang digunakan
ialah pendekatan kuantitatif dengan'tékhnik analisis data menggunakan teknik
analisis regresi ganda dengan taraf signifikah 5%

Penelitian selanjutnya | dilakukantoleh Helmi dan Arisudana, 2009
“Kepemimpinan Transformasional, Kepercayaan| dan Berbagi Pengetahuan
dalam Organisasi”, analisa data,yang digunakan’dalam penelitian ini adalah
analisa regresi berganda untuk melihat_sejauh mana _kepemimpinan
transformasional, “kepercayaan terhadap organisasi, kepercayaan terhadap
rekan ketja, kepercayaan terhadap ‘atasafi"mampy’ menjadi variabel prediktor
dari perilaku berbagi | pengetalivan. ) Berdasarkan=analisis, regresi diketahui
bahwa nilai F 8,436 (p<0,01) berarti ada pengaruh yang signifikan variabel
kepemimpinan transformasional, kepercayaan organisasional, kepercayaan
pada atasan dan kepercayaan pada rekan kerja secara bersama-sama terhadap

perilaku berbagi pengetahuan®. Dengan demikian hipotesis diterima.

*Messa Media Gusti, Pengaruh kedisiplinan, motivasi kerja dan persepsi guru tentang
kepemimpinan kepola sekolah terhadap kinerjo guru SMKN 1 Purworejo pasca sertifikasi, Tesis
Magister, {Yogyakarta:UNY,2012) abstrak.

*Helmi dan Arisudana, “Kepemimpinan Transformasional, kepercayaan dan berbagi

pengetahuan dalam organisasi”. Jurnal Psikologi volume 34, No. 2.{2009), hal. 102
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Fokus penelittan Helmi dan Arisudana tentang pengaruh
kepemimpinan transformasional, kepercayaan organisasi dan kepercayaan
pada atasan terhadap berbagi pengetahuan. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi.

Berdasarkan hasil analisis penelitian terdahulu terkait dengan
kepemimpinan transformasional, fokus "penelitian penulis ialah untuk
mengetahui peran kepala madrasahidalam, penerapan gaya kepemimpinan
transformasional dengan melitiat dafi 4 (empat) aspek yakni Idealized
influence, Inspirasi Motivation) intelektual stimulation dan individualized
consideration di MIN Tempel: Yogyakarta:\ DI /mana Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Tempel memiliki ciri khas tersendiri yakni_sebagai salah satu dari tiga
lembaga pendidiKan di Indonesia yang berbeda dengan pesantren dan sekolah,
lembaga pendidikan yang mefnadukan sistem’kéduanya. Dan jika dilihat dari
perkembangannya, madrasah ini (mengalami“perkémbarigan yang cukup pesat
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir dan hal yang melatarbelakangi
perkembangannya ini tidak lepas dari peran kepala madrasah dalam
menerapkan kepemimpinan trasnformasional, yakni kepala sekolah yang
memiliki kharisma sebagai pemimpin yang mampu menginspirasi anggotanya
serta dapat memotivasi staf agar dapat mencapai cita-cita yang lebih tinggi.

Sebagaimana Aan Komariah dan Cepi Triatha, kepemimpinan

transformasional ialah pemimpin yang memiliki wawasan jauh ke depan dan
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berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini
tetapi di masa yang akan datang. Dan oleh karena itu pemimpin ini dapat
dikatakan pemimpin visioner’. Yakni pemimpin yang memiliki pandangan ke
depan dengan cara melakukan perubahan untuk perbaikan demi menghadapi

tantangan di masa yang akan datang.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Peran Kepala Madrasah

Kata “peran” dalam| kamus joxford dicionary diartikan sebagai :
Actor’s part; ones task or function. Y ang berarti Jaktor; tugas seseorang atau
fungsi.® Berperan atau melaksanakan fungsinya dengan baik sedangkan kata
kepala dapat diaftikan sebagai “Ketua” atau pemimpin dalam sebuah
organisasi/ lembaga.

Madrasah adalah sebuali lembaga di-manaymenjadi tempat memberi
dan menerima pelajaran.” Dengan demikian madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang setara dengan sekolah yang bercirikan pada penguatan
terhadap pembelajaran agama dan juga pelajaran umum.

Kepala madrasah adalah pemimpin yang menjalankan perannya

sebagai pemimpin lembaga pendidikan madrasah. Berperan sebagai pemimpin

*Aan Komariah dan Cepi Triatna. Visionary Leadership; Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi
Aksara. 2006), hal. 78

® The New Oxford Illustrated Dictionary, (oxford university press, 1982). hal, 1466

” Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia, (Jakarta: Perum Balaipustaka, 1994}, hal. 482
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yang diterapkan dalam bidang pendidikan. Sehingga kepala madrasah
merupakan orang yang mempunyai otoritas dalam mengelola madrasah guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Peran kepala madrasah merupakan faktor penting yang dapat
menjalankan fungsi setiap komponen dalam suatu lembaga pendidikan seperti
(guru, staf, siswa, orang tua) serta’ 'masyarakat) secara keseluruhan). Peran
kepemimpinan kepala madrasah tidak hanya ‘berbicara apa yang dilakukan
pemimpin namun juga berkaitan ‘déngan bagdimana pemimpin membuat
nyaman orang dalam bekerja dijlembaga tersebuti® Sehingga kepala madrasah
yang professional ialah yang/mampu mengiptakan suasana yang kondusif di
dalam madrasah.

Peran képala madrasah di antaranya ialah sebagai educator, manager,
administrator, dan supervisor-{EMAS)y~Dalanl perkembangan selanjutnya
sesuai kebutuhan masyarakat) dan )perkembangan zaman, kepala madrasah
juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator dan motivator di
madrasah. Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan,
kepala madrasah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator,
manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator

(EMASLIM).9 dengan penambahan peran kepala madrasah maka diharapkan
P

® Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan edisi Revisi, (Bandung: PT. Refika Aditama,

2013), hal. 147

o8

’ E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: Anggota [KAPI, 2011), hal. 97-
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kepala madrasah bekerja lebih giat lagi untuk kemajuan dan perbaikan
madrasah di masa yang akan datang,

Peran ganda kepala madrasah sebagai manager sekaligus sebagai
pemimpin madrasah, memiliki tugas dan tanggungjawab yang tidak sedikit
diantaranya ialah sebagai pusat komunikasi madrasah, kantor penerimaan bagi
bisnis madrasah, pusat konseling bagi gurt'dan murid, pusat konseling bagi
penyokong madrasah, devisi riset miadrasah untuk mengoleksi, menganalisis
dan mengevaluasi informasi berkaitanidengan hasil kegiatan belajar mengajar,
tempat menyimpan rekor madrasah, pusat perencanaan untuk problem solving
madrasah, dan pemakarsa 'perbaikan ) madrasah, pusat sumber untuk
mendorong kerja yang kreatif, agen koordinasi yang membina hubungan
madrasah dengantnasyarakat secara sehat, dan pusat Koordinasi kegiatan atau
tata usaha madrasah,' Sehingga.dalamhal \ini. kepala madrasah sudah
seharusnya memiliki | Kemampuan komunikasi “yang /baik dengan seluruh

warga madrasah agar tujuan bisa berjalan sesuai dengan keinginan.

2. Kualifikasi Kepala Madrasah
Adapun standar kepala Madrasah berdasarkan PERMENDIKNAS

nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 2007 sebagai berikut.!!

® Marno & Triyo S, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika
Aditama, 2008}, hal. 35

H Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran(Learning
Organisation}, (Bandung:Afabeta, 2009}, hal. 151-152
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a. Kualifikasi umum kepala Madrasah

1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (s1) atau diploma empat
(D-4) kependidikan atau non academik pada perguruan tinggi
yang terakreditasi.

2) Pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun,

3) Memiliki pengalamariimengajar sekurang-kurangnya lima %
tahun menurut jehjang fmadrasah, masing-masing, kecuali di
Taman kanak-kanak/Randhotul > Atfal (TK/RA) memiliki
pengalaman mengdjar| sekurang-kurangnya tiga (3) tahun di
TK/RA dan

4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya IIl/c bagi pegawai
negeri sipil (PNS) ‘dan /bagi /nofi 'PNS disertakan dengan
kepangkatan yang dikcluarkanrolelyayasan\atau lembaga yang

berwenang.

3. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar
madrasah maka kepala madrasah merupakan kunci keberhasilannya.
Kepala madrasah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan

mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antar madrasah dan
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masyarakat guna mewujudkan madrasah yang efektif dan efisien.
Hubungan yang harmonis ini akan membentuk saling pengertian antar
madrasah dan masyarakat serta saling membantu antar keduanya
karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-
masing,.

Tugas dan fungsi kepala'Madrasah menurut Mulyasa dalam
bukunya “Menjadi kepala Madrasalp Profesional” setidaknya ada tujuh
tugas dan fungsi kepala madrasah di'antatanya:

a. Kepala madrasah sebagai educator (Bendidik)

Menurut Mulyasa- /melakukan: fingsinya sebagai educator,
kepala madrasah setidaknya memiliki tiga kewajiban yang harus
dipenuhi “yaitu'’:' perfama;Harus memiliki ‘stéategi yang tepat untuk
meningkatkan  profesionalismé=\ gund | meningkatkan tenaga
kependidikan| dizmadrasahnya.\Meneiptakan dklim madrasah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik  seperti moving class, dan
mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas di atas
normal. Kedua, harus berusaha menanamkan, memajukan dan

meningkatkan sedikitnya empat nilai, yakni pembinaan mental, moral,

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), hal. 97
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fisik dan artistik. Yang dimaksud dengan pembinaan mental menurut
Mulyasa adalah membina para tenaga kependidikan terkait dengan
sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala madrasah harus mampu
menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, secara proporsional dan
profesional. Untuk ity pula~makavkepala madrasah harus berusaha
memenuhi segala kebutuhan dariy pata |tenaga kependidikan serta
menyediakan sarana dan| praSarama’sesuai dengan kebutuhan masing-
masing orang. Guna mémperlancar proses pembelajaran yang terjadi
di madrasah. Sedangkan pembinaan/moral, menurut mulyasa adalah
dengan memberikan nasihat dan ajaran baik dan buruknya suatu
perilaku,“hal"ini dapat disampaikan misalnya ketika Wpacara bendera
atau pertemuan rutin.«Adapun pembinaan fisik, yaitu membina para
tenaga kependidikan mexgenai hal:hal yang berkaitan dengan kondisi
jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan secara lahiriah. Kepala
madrasah yang profesional harus mampu memberikan dorongan agar
tenaga kependidikan terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan
olahraga, baik yang diprogramkan madrasah maupun yang

diselenggarakan oleh masyarakat sekitar madrasah.



24

b. Kepala madrasah sebagai manajer

Peran kepala madrasah sebagai manajer ialah seorang
pemimpin yang mampu untuk memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerja sama yang kooperatif, memberikan kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya demi menunjang
program madrasah. Sebagaimana' Wahjosumidjo berpendapat seorang
menajer atau kepalal ‘hadfasah pada-’ hakikatnya adalah seorang
perencana, organisator, [pemimipindan séorang pengendali.

Keberadaan manajer) | dalam;. sebuah organsasi sangat
diperlukan, demi tercapainya tujuan-organisasi melalui pembinaan
serta pengembangan sumber daya manusianya. Sehingga memerlukan
manajer yang mampu unfok merencanakan, mengorganisasikan dan
memimpin agar tefcapainya.. tfijuan/ Organisasi’’. Sebagai seorang
pemimpin sudah, sehari§nya memihka kemampuan manajerial yang
baik sehingga seluruh program madrasah dapat berjalan secara efektif
dan efisien.
¢. Kepala madrasah sebagai administrator

Yakni pemimpin yang memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai akftifitas pengelolaan administrasi yang bersifat

pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program

hal, 95

3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007)
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madrasah. Secara spesifik kepala madrasah harus memiliki
kemampuan mengelola kurikulum, administrasi  personalia,
administrasi sarana-prasarana, administrasi kearsipan, dan administrasi
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar menunjang produktifitas madrasah.

Kepala madrasagh 'sébdgai’'administrator perlu menyusun
organisasi madrasah yang dipimpinfiya, dan melaksanakan pembagian
tugas serta wewenangnya kepada guru dan pegawai madrasah sesuai
dengan struktur organisasi madrasah yang telah disusun dan disepakati
bersama.

Menurut Ngalim untuk menyusun organisasi sekolah yang baik
kepala madrasah perlu metfiperhatikan prinsip-prinsip berikut ini'*:

1) Mempunyai tujuan‘yang.jelas

2) Para anggota‘menerima dan memehamistujuan tersebut

3) Adanya kesamaan dan kesatuan tindakan dan fikiran

4) Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab
seseorang dalam organisasi tersebut. Sebab, jika tidak adanya
keseimbangan tersebut akan menimbulkan hal-hal yang tidak

diinginkan seperti:

" Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remadja
Karya, 1987), hal. 120



5)

6)

7

8)

9
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- Jika wewenang lebih besar daripada tanggung jawab,
mudah menimbulkan penyalahgunaan wewenang.

- Jika tanggung jawab lebih besar daripada wewenang
mudah menimbulkan banyak hambatan, merasa tidak
aman atau ragu-ragu dalam tindakan.

Pembagian tugas sespai dengart kKemampuan

Struktur organisasi | hendaknya ydisusun sesederhana mungkin,
sesuai dengan kebutuhan.

Pola organisasi hendaknya relative permanen, attinya meskipun
struktur organisasi ddpat’dan ' memang harus diubah sesuai dengan
tuntutan perkembangan. Fleksibelitas dalam penyesuaian itu
hendakfiya ' jangan bersifat” prinsip:“Oleh” karena itd, pola dasar
struktur organisasi/petla dibuat-sedemikian rupa schingga sedapat
mungkin permanen.

Adanya jaminan keamanan dan jaminan dalam bekerja sehingga
membuat nyaman dalam bekerja.

Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hierarki tata

kerjanya jelas tergambar dalam struktur organisasi.

Dengan demikian, setiap personil menduduki jabatan dalam

organisasi terscbut memahami tugasnya masing-masing, dan tidak

terjadi tugas rangkap dan tumpang tindih dalam pelaksanaannya.
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d. Kepala Madrasah sebagai supervisor

Supervisi dilakukan oleh kepala madrasah, dengan demikian
maka kepala madrasah harus mampu melakukan pengawasan dan
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.

Pengawasan dan pengendalian merupakan kontrol agar
kegiatan pendidikan di madrasah’ terarah pada tujuan yang telah
ditetapkan. Pengawasan dan/pengendalian juga merupakan tindakan
preventif untuk mencegahiWagar para 'tenaga kependidikan tidak
melakukan penyimpangan dan lebih bethati-hati dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Fungsi supervisi dalam pendidikan menurut Ngalim", bukan
hanya sekedar kontrol melihat segala“kegidtan “telah dilaksanakan
sesuai dengan rencana.afau program, yang telah digariskan, tetapi lebih
dari itu. Supervisi| dalam pendidikan mengandung pengertian yang
luas. Kegiatan supervisi mencakup penentuan kondisi-kondisi atau
syarat-syarat personil maupun material yang diperlukan untuk

terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif.

5 Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidikan. {Bandung: Remadja
Karya, 1987), hal. 85
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e. Kepala madrasah sebagai Jeader

Peran kepala madrasah sebagai leader harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemajuan
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan
mendelegasikan tugas.

Kemampuan yang harus dimiliki kepala madrasah sebagai
leader dapat dianalisis dari képribadian, pengetahuan akan tugas-tugas
Tenaga kependidikan, juga pengétehuan tentang visi misi madrasah
serta kemampuan untuk mengambil tkeputusan dan kemampuan
berkomunikasi.

J- Kepala madrasah sebagai innovator

Dalam hal ini kepala madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin ‘hubungan’ yang' harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan‘baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah dan
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Inovasi
dalam sebuah organisasi sangat dibutuhkan karena dengan adanya
inovasi tersebut maka dapat menimbulkan kreatifitas baik dari

kalangan pendidik maupun peserta didik.
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g. Kepala madrasah sebagai motivator

Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi dapat
ditimbulkan melalui peraturan lingkungan fisik, peraturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai sumber belajar.

Motivasi ini jugalbisalditanjukkan melalui keteladanan, hal ini
bisa dilakukan oleh Kepala madrasah. sebagai seorang figur bagi
bawahan. Misalnya kepala | madrasah datang tepat waktu sehingga
bawahan termotivasi untuk mengikutinya bisa karena malu atau
merasa tidak enak dengan etos kerja atasan yang tinggi dan lain
sebagainya. Yang jelas.denganadanyasketeladanan, bawahan akan
termotivasi secara; langsung ‘dan=luat-schingga rheningkat pula
kinerjanya yang pada akhirnya suasana kerja dalam lembaga semakin
cepat berkembang'S,

Menurut Hasibuan, tujuan dari motivasi di antaranya ialah :
1) Mengubah perilakn pegawai sesuai dengan keinginan
pemimpin

2) Meningkatkan kegairahan pegawai

16 Engkoswara & Aan Komariah, Administrosi Pendidikan. (Bandung:ALFABETA,
2011), hal. 212
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3) Meningkatkan disiplin pegawai

4) Meningkatkan kesejahteraan pegawai

5) Meningkatkan prestasi pegawai

6) Meningkatkan moral kerja pegawai

7) Meningkatkan rasa tanggungjawab pegawai terhadap tugas-
tugasnya

8) Meningkatkan predulifitas dan efisiensi

9) Memperbesar rasd tanggufigiawab pegawai terhadap lembaga

10) Membesar partisipasi pegawai tethadap lembaga

Menyadari pentingnya peranan dan_fungsi_kepala madrasah tersebut
di atas kiranya“bagi para pemimpin untuk lebih berhati-hati dalam
menjalankan perannya menuji‘ke arah-yang lebilibaik,

Madrasah merupakan) salah| satu™Bentlik | ofganisasi pendidikan.
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan di madrasah. Jika
pengertian kepemimpinan diterapkan dalam organisasi pendidikan, maka
kepemimpinan pendidikan bisa diartikan sebagai suatu usaha untuk
menggerakkan orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan'’. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi, yang

mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah proses

" KEMDIKNAS, DEPDIKNAS, kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan sumber
daya manusia di sekolgh, 2007,hal. 10
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mempengaruhi, menggerakkan, memberikan motivasi, dan mengarahkan
orang-orang yang ada dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan'®. Jadi dapat dijelaskan bahwa kepala madrasah ialah pemimpin
dalam organisasi madrasah yang mampu mempengaruhi serta menggerakkan
seluruh komponen yang ada di sekolah untuk tercapainya tujuan pendidikan.
Madrasah adalah lembaga yang/bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena madrasah sebagai @rganisasi 'di [dalamnya terdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaifan dan saling menentukan. Sedang
sifat unik, menunjukkan bahwa“madrasah sebagai jorganisasi memiliki ciri-ciri
tertentu yang tidak dimiliki, organisasitorganisasi lain. Ciri-ciri yang
menempatkan madrasah memiliki karakter tersendiri, di mana terjadi proses
belajar mengajar;” tempat terselefigparanya pembudayaan Kéhidupan umat
manusia.'’ Di samping itu madrasah juga-menefapkan dua sistem sekaligus
yakni mengajarkan pelajaran Jufnuin ‘dan -pelajaran dpama yang nantinya
dengan harapan bisa menghantarkan para lulusan madrasah menjadi ilmuwan

yang beriman serta berakhlak mulia.

Kepala madrasah adalah pemimpin di bidang pendidikan. Oleh sebab
itu, kepala madrasah harus memahami konsep dasar kepemimpinan

pendidikan. Sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah berhadapan dengan

184
lbid. him. 11
19Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya.
{Jakarta: PT. Grahagrafindo., 2007}, hal. 81
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orang lain atau kelompok yang dipimpinnya. Dengan demikian teori
kepemimpinan selalu membahas tentang hubungan pemimpin dengan orang

lain, bukan dengan benda-benda yang bersifat material.

Di sekolah, kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan
berhadapan dengan guru-guru, staf non guru, siswa dan masyarakat di mana
sckolah itu berada. Untuk itu kepala madrasah Hiarus menguasai konsep dasar
kepemimpinan, tipe kepemiipinan ‘dangsemila yang berkaitan dengan

kepemimpinan.
4. Definisi Kepemimpinan

Istilah kepemimpinan diartikap.bermacam-macam, tergantung sudut
pandang dan Konteks pengertian para ahli yanag membahasnya.
Kepemimpinan diterjemahKat=dari~bahasa’ Ifiggris “Leadership” dalam
Ensiklopedia umum diartikan sebagai hubungan.yang erat\antara seorang dan
kelompok manusia, karena ada kepentingan yang sama. Hubungan tersebut
ditandai oleh tingkah laku yang tertuju dan terbimbing dari pemimpin dan

yang dipimpin®°.

Husain menyatakan bahwa kepemimpinan adalah seni dan ilmu untuk

mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan tertentu dengan cara

177

mEngkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan.{Bandung: Alfabeta, 2012}, hal.
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tertentu sehingga orang lain mengikutinya’'. Sebagaimana Soepardi juga
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum
(kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media

manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Sutisna dalam (Mulyasa menyebutkan kepemimpinan
merupakan proses mempengaruhi kegiatan sesgorang atau kelompok dalam
usaha ke arah pencapaian tijuan—dalant™sitwasi tertentu’”. Seperti halnya
Amstrong®®, mengungkapkan kepemimpinan adalah sesuatu yang mendorong
serta membangKitkan“individu dan.kelompok untik beptisaha.sebaik-baiknya

demi mencapai hasil yang diinginkan.

Selanjutnya Ateilalr~berpendapat “Kepéitimpinan dapat diartikan
sebagai manifestasi pengaruh yang melekat pada jiwanya. Pengaruh tersebut
ada yang dibentuk olch persyaratan formal dan bisa juga pembawaan jiwanya.
Pembentukan pengaruh kepemimpinan dapat bersifat natural, tidak

diciptakan, tetapi merupakan bakat bawaan yang telah melekat dengan

! Husain Usman, Kepemimpinan Interpreneur di Pendidikan Kejuruan, (Bandung: CV.
Alfabeta. 1998), hal. 8

2 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah “Konsep, Strategi, dan Implementasi”, (Bandung:
Remaja Rosdakarya. 2005)

SMichael, Amstrong, Seri Pedoman Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT. Alex
Medika Komputindo, 1988}, hal. 87
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sendirinya. Pemimpin yang formal ataupun nonformal, natural maupun
struktural harus memiliki satu sifat mutlak, yaitu pengaruh dan terampil
memanfaatkan pengaruhnya untuk mengelola organisasi dan mengatur

tingkah laku orang lain agar tujuannya tercapai,®*

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang
atau kelompok dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan atau karena
alasan lain. Pakar manajemen Yaith, Harsey dan Blanchard mendefinisikan

kepemimpinan sebagai berikut :

“ A leadership is any:‘ond (Attempts( to:|impack the behavior of an
individual or group regddless-of the reason. It may be for one’s own
goals or a friend’s golas. And they may or not be congruent with
organizational.goals®.

Pengertian di atas menggambarkan bahwa-kepemimpinan adalah setiap upaya
seseorang yang mencoba, untuk fnernicapal tujuat-perorrigan maupun tujuan

bersama.

Berdasarkan pengertian kepemimpinan dari berbagai pendapat di atas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan ialah kemampuan
seorang pemimpin untuk mempengaruhi serta menggerakkan anggotanya

dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan dalam organisasi.

#|bid.87
2 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan Luar Sekolah dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia.(Bandung: Falah Produktion, 2000}, hal. 20
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Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap manusia
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya kelak. Manusia
sebagai pemimpin minimal mampu memimpin dirinya sendiri. Setiap
organisasi harus ada pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi dan disegani
bawahannya. Organisasi tanpa pemimpin akan kacau balau. Oleh karena itu
harus ada seorang pemimpin yang memerintah bawahannya dan mengarahkan

bawahannya mencapai tujuan kelompok daf organisasinya®®,

Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya serta—tanggung jawabnya secara moral dan legal
formal atas seluruh pelaksanaan” wewenangnya yang telah didelegasikan
kepada orang-grafigwyatg, dipimpinnya. “Jadi “pemifhpiflebih bersifat
fungsional yang akan dibedakan dengan, tipe-tipe tertentu. Kepemimpinan
Juga merupakan pelaksanaan dari keterampilan mengelola orang lain sebagai
bawahannya, mengelola sutfffer daya manti§ia ddn sumber daya organisasi
secara umum. Oleh karena itu, setiap pemimpin perlu memiliki managerial

skill yang sangat berpengaruh pada kekuasaan yang dimilikinya®’
5. Tipe Kepemimpinan

Sebagaimana biasa dikaji, tipe kepemimpinan dibagi menjadi 4: (1)

kepemimpinan otoriter (semuanya serba bergantung pemimpin), (2)

*® Husain Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan. (lakarta: Bumi Aksara,
2006}, hal.248
¥ saefullah, Manajemen Pendidikan islam. {Bandung: Pustaka Setia, 2012}, hal, 139
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kepmimpinan Leizess-Faire (semuanya bergantung bawahan/masa bodoh), (3)
kepemimpinan demokratis (kerja sama pemimpin dan bawahan) dan (4)
kepemimpinan Pseudo demokratis (tampaknya demokratis tetapi hakikatnya
otoriter atau demi kepentingan kelompok kecil/semu manipulatif} berikut

pembahasannya®®,

a. Tipe otoriter

Tipe kepemimpinan yini, pemimpin lebih bersifat ingin
berkuasa, suasana di sekolah s¢lalu tegang. Pemimpin sama sekali
tidak memberi kebebasan-kepada anggeta untuk turut ambil bagian
dalam memutuskan persoalan.” Di sini pemilﬁpin mendikte anggota
tentang dpa \yang hatus/dikerjakan. Inisiatift dap\daya.pikir anggota
sangat dibatasi sehingga-tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan
pendapat. Kepala sekolah bebas membuat aturan sendiri dan peraturan
tersebut harus” ditaatidan dipatuhi “6leh afiggota, sehingga tindakan
seperti ini yang tidak bisa menciptakan suasana gembira di sekolah

karena anggota merasa dipermainkan serta merasa tidak dihargai.

b. Tipe Laizzes-Faire
Tipe kepemimpinan ini seolah-olah tidak tampak, sebab pada

tipe ini seorang pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada

= Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi teori dan praktik, (Malang: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 214-216
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anggotanya dalam melaksanakan tugasnya, atau secara tidak langsung
segala peraturan dan kebijakan suatu lembaga berada di tangan
anggota.

Anggota bekerja menurut kehendaknya masing-masing tanpa
adanya pedoman kerja yang baik. Di sini seorang pemimpin
mempunyai keyakinan (bahwa dengan-memberikan kebebasan yang
seluas-luasnya terhadap bawahan, maka semua usahanya akan cepat

berhasil.

c. Tipe Demokratis

Selama ini, kepemimpinan yang kita harapkan,adalah bentuk
kepemimpinan yang demokratis. Tipe ini seorang pemimpin selalu
mengikutsertakan selufuh anggota dalam’mengambil suatu keputusan,
kepala sekolah “yang  bersifat “defmikiafyakan\selalu menghargai
pendapat atau kreasi anggotanya/ guru yang ada di bawahnya dalam
rangka membina sekolahnya. Kepala sekolah memberikan sebagian
kekuasaannya kepada bawahannya, sehingga para anggota turut
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pendidikan dan
pengajaran di sekolah.

Kepala sekolah sebagai pemimpin lebih mementingkan

kepentingan bersama daripada kepentingan sendiri, sehingga
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terciptanya hubungan dan kerja sama yang baik dan harmonis, saling
membantu di dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Bertolak dari uraian di atas, maka kepala sebagai pemimpin
lembaga pendidikan hendaknya mempunyai sifat kepemimpinan yang
demokratis. Dalam melaksanakan tugasnya hendaknya atas dasar
musyawarah, unsur-urisur demokrasi harus tampak dalam seluruh tata
kehidupan di sekolah, misaliya:

e Kepala sekolah harus menghargai martabat tiap anggota/ guru
yang mempunyap perbedaan individu.

e Kepala sekolah(  harus’/ menciptakan situasi pekerjaan
sedemikian rupa sehingga.tampak dalam kelompok yang saling
menghargai dan saling menghormati.

* Kepala sekolah Hendakiya menghargai cara berfikir meskipun
dasar berfikir itn bertentangan dengan pendapat sendiri.

e Kepala sekolah hendaknya menghargai kebebasan individu.

e. Tipe Pseudo Demokratis

Tipe kepemimpinan ini ialah kepemimpinan yang semu,
artinya: seorang pemimpin yang mempunyai sifat pseudo demokratis
hanya menampakkan sikapnya saja yang demokratis. Dibalik kata-

katanya yang penuh tanggung jawab ada siasat yang sebenarnya
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merupakan tindakan yang absolut. Pemimpin yang seperti ini penuh

dengan manipulasi sehingga pendapatnya sendiri yang harus disetujui.

6. Pendekatan Kepemimpinan
a. Pendekatan Teori Sifat pemimpin (Traits Theory)

Pendekatan teor}; ini“lebih menekankan pada ciri-ciri pribadi
yang dimiliki oleh seorang pemimpin./Dasar pemikiran dari teori ini
adalah keberhasilan seorang yapg diténtukan oleh sifat-sifat, watak,
kualitas pribadi yang dimiliki seotang pemimpin. Biasanya sifat/watak
yang diharapkan anggota_dari.pemimpinnya adalah, cerdas, bijak,

semangat, tanggungjawab dan dapat dipercayazg.

Davis merumuskan empat sifat utama yang mempengaruhi
keberhasilan ‘seorang pemimpin yaifti 1) kecerdasan, 2) kedewasaan
dan keluasan hubungan social, 3) motivasi diri dan dorongan

berprestasi, 4) sikap-sikap hubungan dengan manusia’”.

2'c’Engko:;wara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan.(Bandung: Alfabeta, 2012), hal.
178
*bid, hal. 179
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Sedangkan dalam Husain®, terkait dengan pendekatan sifat
bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan diciptakan (feader are born, not
built), artinya seseorang telah membawa bakat kepemimpinannya
sejak dilahirkan bukan dididik atau dilatih. Pemimpin yang dilahirkan
tanpa melalui diklat sudah dapat menjadi pemimpin yang efektif.
Pelatihan kepemimpinan hatiya bermanfaat bagi mereka yang memang

telah memiliki sifat-sifat kepémimpinan;
b. Pendekatan perilakwpemimpin (Beltavior Theory)

Pendekatan ini “meniandangf-bahwa kepemimpinan dapat
dipelajari dari pola tingkah laku bukan dari sifat-sifat pemimpin
karena sifal [scSeorang kadang menipul penglihatan.sehingga sulit

diidentifikasi secara pastis

Menelaah“perilaku kepemimpinan dapatidiidentifikasi dari dua
aspek yaitu dari fungsi kepemimpinan yang dijalankan dan dari gaya

yang ditunjukkan pemimpin.
1) Fungsi kepemimpinan

Organisasi berisi sekelompok orang yang satu

diantaranya dibutuhkan untuk menggerakkan mereka agar

3 Husain Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. {Jakarta:Bumi Aksara,

2006), hal. 258
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bekerja dengan efektif. Kepemimpinan akan efektif apabila
pemimpin dapat menjalankan dua fungsi utama yaitu, (1) yang
berkaitan dengan tugas atau fungsi pemecahan masalah, dan
(2) berkaitan dengan pembinaan kelompok atau fungsi sosial.*
Sedangkan menurut Pidarta®, kepemimpinan yang efektif
ialah kepemimpinan yang memiliki tiga macam keterampilan.

Ketiganya tersebut @dalah® keterampilan konseptual, yaitu

‘keterampilan | dhtukWmemahami dan  mengoperasikan

organisasi, keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk
bekerja sama, memotivasi dan memimpin, serta keterampilan
tekhnik ialah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan,
metode, tekhnik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan

tugas tertentu.

2) Gaya kepemimpifian
Gaya kepemimpinan merupakan norma atau dapat juga
diartikan sebagai pola perilaku dalam memperagakan
kepemimpinan. Terdapat dua gaya kepemimpinan yaitu gaya
dengan orientasi tugas dan gaya dengan orientasi anggota.
Gaya kepemimpinan yang berorientasikan pada tugas,

ialah orientasi tugas yang ingin segera diselesaikan dalam

2 |bid. 181

¥ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), hal. 126
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waktu yang tepat, sempurna serta memuaskan dan hal ini
pemimpin benar-benar mengendalikan pegawai agar konsisten
dan serius dalam pekerjaannya, terkadang pemimpin tidak mau
tahu dengan urusan pribadi anggotanya. Sedangkan pemimpin
yang berorientasi pada gaya angpota ialah dengan berupaya
memberikan (dorongan’Vsemangat, membimbing dan
mengarahkan secaraf empiric dan memberikan kepercayaan
kepada anggota mntukpmelaksafiakan suatu pekerjaan dengan

karyanya sendiri;.

b. Pendekatan Situasional-Kontigensi

Pendekatan ini.merevisi pendekatan perilaku yang ternyata

belum mampu menjelaskan kepemimpinan yang ideal. Pendekatan ini

menggambarkan “bahwa“=gaya ‘yang “digunakan tergantung dari

pemimpinnya sendiri, dukungan pengikutnya dan situasi yang

kondusif. Para ahli sepakat bahwa kepemimpinan yang efektif (Ke)

ditentukan oleh pemimpin (P), pengikut (p), dan situasi (s) berfungsi

optimal yang dirumuskan menjadi Ke={(P,p,s). 35

3"Engkt:lswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan.[Bandung: Afabeta, 2012), hal.

181

* Husain Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan. (Jakarta: Bumi

Aksara,2006). Hal. 273
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Menurut Pidarta, Kepemimpinan vyang efektif ialah
kepemimpinan yang harus memiliki tiga macam keterampilan.
Pertama, keterampilan konseptual, yaitu keterampilan untuk
memahami dan mengoperasikan organisasi kedua, keterampilan
manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi dan
memimpin, dan yang ketiga;’ keterampilan tekhnik ialah keterampilan
dalam menggunakan— pengertabuan, | metode, tekhnik, serta

perlengkapan untuk menyelesaikantugas tertentu’®.

Sedangkan Blanchard“berpendapat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas” kepemimpinian di antaranya ialah : 1)
kepribadian, penigalamanimasalalu dan harapanpemimpin, 2) harapan
dan perilaku atasan, 3).tuntutan tugas yang diberikan, 4) harapan dan
perilaku rekan, 5) karaktenistik, harapan, dan perilaku bawahan, 6)

kultur dan kebijakan-organisasi’ .

Para pemimpin tidak dapat memiliki seluruh sifat baik yang
dipersyaratkan oleh pendekatan sifat dan juga tidak dapat berharap
satu gaya yang efektif untuk satu situasi. Sehingga diperlukan gaya

kepemimpinan yang berbeda pada situasi yang berbeda pula®®. Artinya

3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. {Bandung: Remaja Rosdakarya), hal. 126
*Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan.(Bandung: Afabeta, 2012), hal.

184

* Husain Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikon. (Jakarta: Bumi Aksara,

2006 ), hal. 274
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gaya kepemimpinan yang digunakan tergantung situasi. Pendekatan ini

terkenal dengan model kontingensi Fiedler.
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pemimpin

Meskipun di antara para pemimpin banyak yang memiliki keahlian
dan jabatan dalam pekerjaant yang sama, setalu terlihat adanya perbedaan.
Perbedaan perilaku dan |sikap s€rta, gaya kepemimpinannya. Hal ini
disebabkan karena adanya Berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya.
Secara garis besar perilakiypemimpin dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
pengaruh sifat yang dimiliki pemimpin, perilaku pemimpin dan situasi
yang dihadapi oleh seorang pemimpin tersebut. Dalam hal ini Ngalim®®,
menjelaskan|secdra \lebibsinei_faktor=fakior yang mempengaruhi perilaku

pemimpin. Adapun faktor yang dimakSud adalah sebagai berikut.

a. Keahlian dan| pengetahuan) yang=dimiliki dleh pemimpin untuk
menjalankan kepemimpinannya. Keahlian dan pengetahuan yang dimaksud
di sini ialah latar belakang pendidikan kemudian pengalaman kerjanya
sebagai pemimpin, apakah pengalaman kerja yang dilakukannya
mendorong untuk berusaha memperbaiki dan mengembangkan

kecakapannya dalam memimpin. Disamping itu, usaha untuk menambah

**Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. {Bandung: Remadja
Karya, 1987), hal.65-68
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pengetahuan  tentang  kepemimpinan guna memperbaiki pola

kepemimpinan jika diperlukan.

b. Jenis pekerjaan dan lembaga tempat pemimpin melaksanakan tugas
jabatannya. Perilaku dan sikap seorang pemimpin berbeda satu dengan
yang lainnya tergantung/ kebutulfan“'dari \organisasi/ lembaga yang

dipimpinnya.

c. Sifat-sifat dan kepribadian pemimpin, |secara psikologis manusia
berbeda satu dengan lainnya| | balk| dari segi sifat, watak, dan
kepribadiannya. Dengan adanya perbedaan watak dan kepribadian yang
dimiliki masing-masing pemiffipin meskipun beberapa Ofang pemimpin
memiliki latar belakang pendidikan serma. dan/diserahi memimpin lembaga
yang sejenis, karena‘perbedaan kepribadiannya-akan/menimbulkan perilaku

dan sikap yang berbeda pula dalam menjalankan kepemimpinannya.

d. Sifat-sifat kepribadian pengikut, atau kelompok yang dipimpinnya.
Untuk dapat menjalankan kepemimpinannya dengan baik, dalam arti para
anggota kelompok dapat mematuhi dan mentaati perintah serta

menjalankan tugasnya dengan ikhlas dan sadar serta tidak merasa tertekan,
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sehingga sangat penting bagi seorang pemimpin untuk mengetahui dan

mempelajari sifat atan kepribadian dari pengikut atau anggotanya.

e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin. Kekuatan-kekuatan yang
dimiliki atau yang ada di belakang pemimpin menentukan sikap dan
tingkah lakunya. Sikap atap reaksi’ anggota kelompok dari seorang
pemimpin yang mempunyai-wewenang penuh akan lain jika dibandingkan
dengan sikap atau reaksi anggota kelompok dari seorang pemimpin yang
tidak atau kurang berwenang. Seorang peémimpin suatu lembaga yang
diangkat dengan surat keputusan presiden,- akan lain rasa kemantapannya
dengan seorang pemimpin lembaga yang diangkat dengan surat keputusan
gubernur. Misalnya tinggi rendahnya tingkat kekuasaan atau perangkat
perundang-undangan menéntukan=tinggisrendahnya keknatan atau sangsi
seorang pemimpin ‘yang  diangkaty glelr penguasa) atau berdasarkan

perundang-undangan.

8. Perubahan Sesial dan gaya kepemimpinan
Perubahan social sebagaimana sifatnya yang abadi, akan selalu
terjadi. Demikian pula halnya yang terjadi pada organisai sebagai
organisasi terbuka yang memiliki ciri sekumpulan orang-orang yang

bekerja secara sinergi untuk mencapai tujuan bersama.
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Salah satu perubahan yang mendasar dalam organisasi pendidikan
adalah sistem manajemen yang sentralistik diganti dengan sistem
manajemen desentralistik melalui Undang-undang No. 22 Tahun 1999
yang direvisi menjadi Undang-undang no 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan Daerah, menuntut perubahan berbagai komponen dalam
organisasi dan juga gaya kepemimpinar. Artinya dalam situasi yang tidak
menentu, penuh dengan perubahan dan ketidakpastian diperlukan keahlian
manajerial yang baik dan |sekaligis«dapat mengembangkan keahliannya
dalam bidang kepemimpinani®.

Era desentralisasi adalah era-perubahan yang memberikan peluang
besar kepada para pemimpin mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan.
Dan di era yang penuh tantangah ini pula diperlukan keahlian manajer
seorang pemimpin, seorang.manajer/yang baik ‘adalah scorang ahli yang
mampu menangani “kompleKsitas' ‘orgamisasiys yakhi\ orang yang ahli
perencanaan strategi dan operasional yang hebat dan jujur mampu
mengorganisasikan aktifitas organisasi secara terkoordinasi dan mampu
mengevaluasi secara reliabel dan valid. Salah satu gaya kepemimpinan

yang cukup representatif untuk menghadapi itu semua ialah gaya

kepemimpinan transformasional. Hal ini berkaitan dengan berkembangnya

189

4°Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012}, hal
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zaman pengetahuan yang harus ditransformasikan secara komprehensif
pada bawahan.
a. Kepemimpinan Transformasional

Konsep kepemimpinan transformasional berkembang dari
kepemimpinan transaksional yang dicetuskan oleh James Mac Gregor
Bumns. Dalam kepemimpinan,transaksional, seorang pemimpin melakukan
transaksi untuk pencapaian tujwan organisasi. Misalnya menukar kerja
tambahan dengan bonus.

Kepemimpinan transformasional rjauh lebih kompleks jika
dibandingkan dengan kepemimpinan /transaksional tetapi sifatnya lebih
kuat dan efektif. Seorang pemimpin transformasional mengenali serta
menggunakan Kebutuhan yang dimiliki pengikutnya untuk mencapai tujuan
organisasi. Hasil dari kepemlimpinamtransformasional adalah stimulasi
timbal balik mengubah| para(pengikut menjadi, pemimpin dan pemimpin
agen moral.

Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang
relatif baru dalam studi-studi kepemimpinan. Burns, merupakan salah satu
penggapgas yang secara eksplisit mendefinisikan kepemimpinan
transformasional. Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan
transformasional pada hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu

memotivasi para bawahannya untuk melakukan tanggungjawab mereka
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lebih dari yang mereka harapkan. Istilah Transformasi adalah “How the
resources are transformed into one onether”, Transformasi mengandung
makna menjadikan orang yang dipimpin sebagai seorang pemimpin,
menimbulkan kepemimpinan kepada yang dipimpin. Dengan cara
menularkan kepemimpinan kepada orang-orang di sekitarnya.

Burn, Menjelaskan/, bahwa kepemimpinan Transformasional
sebagai suatu proses yang|pada ‘dasammya “para pemimpin dan pengikut
saling menaikan diri ketingkat moralitas dapmymotivasi yang lebih tinggi”.
Para pemimpin adalah seseorang yang sadar akan prinsip perkembangan
organisasi dan kinerja manusia, sehingga ia) berupaya mengembangkan
kepemimpinannya secara utuh melalui pemberian motivasi, pada staf dan
menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai moral seperti
kemerdekaan, keadilan dan“kemanusSiaan bukan di dasarkan atas emosi,
seperti keserakahan, Kecembufuan datnkebencian’ |

Pemimpin transformasional harus mampu mendefinisikan,
mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi organisasi, dan bawahan
harus menerima dan mengakui kredibilitas pemimpinnya**. Sehingga
untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju ini maka
model kepemimpinan Transformasional dianggap mampu untuk

mentransformasikan organisasi dalam menghadapi perubahan tersebut.

“'Engkoswara dan Aan Komarian, Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012}, hal.

192
*Burn J. M., 1978. Leadership. Harper and Row, New York
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McShane dan Von Gilnow dalam Uhar Suharsaputra mendefinisikan

kepemimpinan transformasional sebagai berikut :

Transformasional Leadership. A leadership persvektive that'’s

explains how leaders change team or organization by creating,

conmmunicating, and modeling a vision for the organization or

work unit, and inspiring employees to strive for that vision”.
Berarti bahwa pemimpin fransformasional merupakan pemimpin yang
berorientasi pada perubahan- meldlui pemberian inspirasi pada anggota
organisasi untuk berjuang mencapaivisiyang'telah ditetapkan.*’

Pemimpin atau | “kepalad | |madrasah vang melaksanakan
kepemimpinan transformasional |memiiiki-“Wewenang untuk memotivasi
semua orang dalam lingkup sekolah (guru, staf, siswa, orang tua,
stakeholder) yakni dengan melakukan Tebih' dari‘apa* yang sebenarnya
mereka harus lakukan dan bahkan dapatymembuat mereka melakukan apa
yang tidak terfiKizkan ‘sebelumnya....Seébagai /seorang pemimpin
transformasional, kepala sekolah ini memiliki kemampuan memberdayakan
pengikutnya dan memperhatikan kebutuhan tiap individu, termasuk

kebutuhan akan pengembangan diri, dengan membangkitkan potensi

kepemimpinan yang mereka miliki.**

“2 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan Edisi Revisi {Bandung: PT. Refika

Aditama,2013), hal. 134

“ Endang Widyawati, “Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala

Sekolah Dasar Kategori SSN dan R5BI/SBI di Provinsi DIY”. Tesis Megister, Yogyakarta: UNY,2012, hal.

7
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b. Aspek Kepemimpinan Transformasional
Lebih lanjut mengenai kepemimpinan transformasional Bass dan
Avolio (1994) mengemukakan terdapat empat aspek di dalamnya:
1) Idealized influence

disebutnya sebagai (pengaruh ideal). Pemimpin
transformsional , menempatkan  diri sebagai model yang
dikagumi, dihormati dan dipercaya oleh anggotanya.

Dengan ladany@irasa kagum, hormat dan percaya ini,
muncul keinginan anggota untuk| melakukan hal yang sama
dengan apa yang dilakukan oleh pemimpinnya karena mereka
beranggapan bahwa pemimpin mereka memiliki kemampuan,
daya juang, dan Ketéguhan hati' yang' luar biasa. Pemimpin
transformasional.diandalkanwuntuk melakukan hal yang benar
dan menynjukkah perilakp=moral, dah\etika yang tinggi
sehingga dari sini akan muncul rasa kebersamaan karena
memiliki misi yang sama,

2) Inspirasi Motivation

disebut sebagai inspirational motivation (motivasi
inspirasi). Dalam aspek ini, pemimpin transformasional selalu
melakukan tindakan yang memotivasi dan menginspirasi

anggotanya, misalnya dengan memberi tantangan untuk
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melakukannya. Semangat kerja tim dibangun dengan
antusiasme dan optimisme tinggi.

Pemimpin transformsional mengajak anggotanya untuk
melihat tujuan yang ingin dicapainya dengan memberi
pemyataan berupa harapan yang jelas dan menunjukkan
komitmen tinggi terhadap tujuan organisasi yang ingin dicapai.

Motivasi -bisa dilakukan dalam bentuk pengajaran dan
pelatihan yang dilakukaf‘baik dijdalam madrasah maupun di
luar.

3) Intelektual Stimulation

disebut scbagai__ stimulasi _intelektual. Pemimpin
transformasional mendorong anggotanya berani untuk
berinovasi dan‘kreatif-dengan memancing asumsi, menyusun
ulang masalah serta melihat sitnasi<lama/dengan cara pandang
baru. Tidak ada kritik terbuka terhadap kesalahan anggota dan
mereka didorong untuk mencoba berbagai pendekatan baru.
Mereka diperbolehkan menyampaikan pendapat yang berbeda
dengan pemimpin. Pemecahan masalah selalu dilakukan
bersama-sama antara pemimpin dan anggota.

Agar anggota organisasi di semua level dalam

organisasi memiliki pengetahuan yang baik, semua orang



53

diajak berfikir tentang tujuan organisasi dan bagaimana
mencapainya®.
4) Individualized Consideration

Aspek disebut sebagai konsiderasi individu. Pemimpin
transformasional digambarkan sebagai seorang pemimpin yang
mau mendengarkan dengan penuh perhatian masukan-masukan
bawahan dan secara %khusu$ mau \memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan bawalian akén péngembangan karir.

Pemimpin memperlakukan anggotanya dengan cara
berbeda karena’, pemimtipin |\ menerima perbedaan masing-
masing individu. dengan_adanya perbedaan_tersebut maka
petimpin akan memperlakukan anggotanya sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing.

Pengpunaan Jgaya  kepemimpinan transformasional
dalam bidang pendidikan ini bertujuan untuk memberi solusi
terhadap krisis kepemimpinan khususnya dalam bidang
pendidikan.

Wuradji, menyatakan  ciri-ciri  kepemimpinan

transformasional adalah sebagai berikut* :

“* Bass, dalam Endang, Persepsi guru tentang kepemimpinan transformasional,
{Yogyakarta:UNY,2000), hal. 26

“® Wuradji, M.S. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional.
{Yogyakarta:Gama Media, 2008), hal. 52
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memiliki keberanian untuk melakukan perubahan menuju
tingkat produktifitas yang lebih tinggi.

Mampu membangkitkan semangat dan motivasi pengikutnya
untuk bekerja keras, mampu mengembangkan semangat
kebersamaan disiplin dan motivasi untuk maju.

Mampu membangun-‘kesadaran berorganisasi pada para
pengikutnya | “dengan | mengembangkan rasa memiliki
organisasi. Dan rasa tangglingjawab serta membangun
kemauan untuk meraih prestasisetinggi-tingginya.

Mampu mefnbetikan~ pethndungan (mengayomi) dan
menciptakan rasa aman pada bawahan.

Mampu' ‘menampufig dan mfienangkdp sémua aspirasi dan
kepentingan pengikutnyas

Menggunakan) (kemampuan= intelektualnya secara cerdas
dalam proses pengambilan keputusan.

Memperjuangkan kebutuhan pengikutnya.

Oleh karena kepemimpinan mengandung komponen
kharismatik, pemimpin harus mampu memberikan
pengarahan yang selalu diterima dan dipatuhi dengan ikhlas.

Sehingga pengikut merasa wajib untuk mentaati semua
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perintah dan arahannya. Dalam hal ini setiap perintah dan
instruksi pemimpin selalu dianggap benar dan tepat.

9) Selalu berusaha membawa pengikutnya ke arah suatu
idealisme, tidak sekedar “asal jalan”, dan dapat meyakinkan
pengikutnya bahwa apa yang dicita-citakannya (idealisme)
tersebut pasti(dapat tercapai.

10) Pengikut selalu mémuji akan-kemampuan dan keunggulan
pemimpin.

11) Pemimpin menempatkan diri sebagai agen perubahan

12) Pemimpin transformasional| selalu belajar terus sepanjang
hidupnya.

13)Memiliki kemamplan menangani masalah-masaiah yang
kompleks, [ «sulit...diprediksi/ | serta masalah  yang
membihgungkan.

14) Mereka sangat mengahargai potensi, kebutuhan dan aspirasi
pengikutnya.

15) Memiliki kepercayaan diri yang kuat dalam menanggung
resiko atas keputusan yang diambil dan berani melawan

tantangan yang sekiranya menghambat transformasi.
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Menurut Gary Yukl dalam Endang*’, Beberapa tindakan yang harus
dilakukan  pemimpin  yang  menjalankan  kepemimpinan
transformasional adalah menyampaikan visi yang jelas dan menarik,
memberi penjelasan bagaimana visi itu dapat dicapai, bertindak
dengan penuh rasa percaya diri dan optimisme yang tinggi,
memunjukkan rasa(, pereaya ™ /terhadap kemampuan pengikut,
melakukan tindakan|yang dramatis dan simbolis untuk menekankan
nilai-nilai utama dalam “organiSasi”dan memberi contoh pada
pengikutnya.
Dalam hal inj Luthans/ menegaskan bahwa karakteristik

pemimpin abad XXI adalah:

1) Inevates (menciptakan sesuati"yang baru)

2) An Original (asli.daripemimpin)

3) Develops(mengembangkan)

4) Focuses on people (konsentrasi pada manusia)

5) Inspires trust (menghidupkan rasa percaya)

6) Longrange persfektif (memiliki perfektif yang panjang)

7) Ask what and why (ia menanyakan apa dan mengapa)

8) Eye one on the horizon (berpandangan sama pada sesamanya)

9) Challenges the status quo (menentang kemapanan)

47Enclang W. Persersi Guru Tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dasar
Kategori SSN Dan RS8I/ B Di Rovinsi DIY.UNY, 2012, hal. 54
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10) Own person (mengakui tanggung jawab ada pada pemimpin)
11) Does the right thing (mengerjakan yang benar)
Karakter tersebut di atas sejalan dengan perkembangan pemikiran dan

teknologi yang mempengaruhi perilaku kepemimpinan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Artinya fpendéKatan’/ini hertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa-yangfdialami ¢leh subjek penelitian misalnya
tentang perilaku, persepsipmotivasi,“tindakan, dll. Secara holistik
dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang-alamiah-dan/defigan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.’

Pendekatan dalamepenelitian-"ini ‘befsifat “terbuka, hal ini
bermakna bahwa peneliti memberikan/kesempatan kepada subjek
untuk menjdwab [pettanyaainyang digjikinnya menurut kerangka
berfikir dan pengalaman mereka sendiri, bukan berdasarkan
patokan-patokan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti®.

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Menurut Whitney dalam Moh Nazir’ bahwa penelitian deskriptif

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian

hal. 6

Y Lexil. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),

? sudarwan Danim. Menjadi peneliti kualitatif. {(Bandung: Pustaka Setia, 2002). Hal. 58
3 Moh Nazir. Metode Penelitian. (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), hal 16
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deskriptif ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, tenmasuk tentang hubungan-hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses -
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu
fenomena. Pada umumnya penelitian deskriptif rnerupakaﬁ
penelitian non hipotesis sehingga dalam)langkah penelitiannya tidak
perlu merumuskan hipctesis; yakni dengzan menggambarkan keadaan
atau status fenomena|yang ada.*

Melalui pendékatan jini, semua| fakta baik lisan maupun
tulisan dari sumber dafa manusia yang |telah diamati dan dokumen
terkait lainnya, dideskripsikan sesuai dengan apa adanya dan
kemudian” dikaji untuk~fifenemukah makna temuan yang telah
diperoleh.

Berdasagkan jhdul \dari, penelitian  ini \alah peran kepala
Madrasah dalam penerapan gaya kepemimpinan transformasional.
Di mana sebagai key informan jalah kepala madrasah MIN Tempel

Ngaglik Sleman Yogyakarta.

Subjek Penelitian
Menurut Muhammad Idrus, subjek penelitian adalah individu,

benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, {lakarta: PT.Rineka Cipta, 1998), hal. 245
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dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.’ Istilah lain yang
digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu
orang yang memberi respon atas satu perlakuan yang diberikan
kepadanya. Sedangkan objek penelitian merujuk pada masalah atau
tema yang sedang diteliti,
Penentuan  suybjek'—'dalam' pepelitian kualitatif ~dapat
menggunakan |criterions) based/ selection. Yang didasarkan
pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai actor dalam tema
penelitian yang - digjukangfSelain itu, dalam menentukan
informan, dapat menggunakan sgow ball sampling. Metode ini
digunakan untuk memperlitas subjek penelitian. Hal lain yang
harus diketahui “bahwa dalam penelitian kualitatif, kuantitas
subjek bukanlah-hal-yang Utama-schingga pemilihan informan
lebih didasari pada kualitas informasi yang terkait dengan tema
penelitian yang diajukan.®
Dalam “penelitian kualitatif biasanya|pep€liti ‘memiliki jumlah
subjek (informan) yyang gterbatas, Dalam hal ini yang di maksud
dengan tekhnik snow ball sampling adalah dari jumlah subjek yang
sedikit, semakin lafffa berkembang Tienjadi banyak. Dengan tekhnik
ini, jumlah informan yang akan menjadi subjek akan terus
bertambah sesuai dengan kebutuhan dan terpenuhinya informasi.
Subjek yang akan diambil pada penelitian ini adalah Kepala
madrasah, dan sebagian dari guru di MIN Tempel yogyakarta yang

berasal dari berbagai mata pelajaran.

> Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga. 2009), hal. 91
® Ibid.hal. 92
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Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakasanakan di MIN Tempel Ngaglik Sleman
Yogyakarta yang beralamat di Dusun Gondok Tambakan Desa
Sinduharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Madrasah ini
terpilih menjadi salah satu madrasah unggulan tingkat ibtidayah di
Yogyakarta tahun 2013,
Teknik Pengumpulah Data
Mengumpulkan | data¥merupakan kegiatan yang tidak dapat
dihindari dalam kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan tiga/metode|;:
a. Metode Observasi
Observast atau pengamatan merupakan kegtatanmelihat secara
langsung suatu kejadian, gerak, atau/proses melalui alat indra’.
Pengamatan ‘dapat dilékukan, secara ‘terlibat/(partisipatif) ataupun
non partisipatif. Sedangkan penelitian penulis ialah observasi non

partisipan.

b. Metode Wawancara

Wawancara menurut Sudarwan, merupakan sebuah percakapan

antara dua orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh

7 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, {Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1998). Hal, 235
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peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk
dijawab®.

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis
wawancara terstruktur, yang dimaksud terstruktur di sini ialah
peneliti telah mempersiapkan terlebih dahulu panduan pertanyaan
sebagai bahan wawanCaral yang ditujukan pada informan.

Menurut Idrus, sebelufn melakukan kegiatan wawancara ada
beberapa etika yang;harus ‘diperhatikan oleh seorang peneliti,
mengingat pentingnya’peran [secrang peneliti, yakni sebagai peneliti
sckaligus instrumen ~pen¢litian!| [ Selingga hendaklah peneliti
memiliki kepekaan akan simbol-simbol yang ditampilkan oleh
informansbaik berupa ungkapan verbal maupunfionverbal.

Memberi“tahu topik, penelitian, melindungi identitas
subjek (informan), menghormati hal-hal yang dianggap
tabll ;~entahami | [bdhasa™ danA budaya informan,
menggunakan penerjemahi=(jika’ diperlukan), informan
sebagai pemandu peneliti, memperhatikan penampilan
diri, tidak menjelaskan secara detail kepada informan,
tidak mengalihkan focus pembicaraan, harus bersikap
netral, memposisikan informan sebagai yang paling
tahu, dan ikuti pandangan serta pemikiran informan.

Metode ini dijadikan panduan etika wawancara untuk menggali

informasi terkait dengan peran kepala madrasah ibtidaiyah negeri

® Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: Pustaka Setia, 2002}. Hal. 130
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(MIN) Tempel dalam penerapan gaya kepemimpinan
transformasional.
Metode Dokumentasi.

Dokumen menurut Lexi J, ialah setiap bahan tertulis ataupun
film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang’ penyidik”.’Sedangkan Suharsimi berpendapat
bahwa dokumentasi ialah meneari'data mengenai hal-hal atau
variable berupa catatan,“transKip, “buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat; agenda dan sebagainya'.

Berdasarkan ‘dua pendapat| tersebut dapat dijelaskan bahwa
dokumen ialah bahan baik yang tertulis maupun yang tergambar
serta re€ord yang digunakan sebagal sumber data dalam penelitian.

Dokumen sudabl lama/digunakanidalam penelitian sebagai
sumber data “karena )dalam banyak- haledokiimen sebagai sumber
data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk
meramalkan'',

Ketiga cara ini dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi yang betul-betul dapat dipercaya dan objektif, Dalam

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh

hal. 161

® Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2001},

1% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 1998), hal. 236
" Ibid. hal. 161
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data mengenai permasalahan yang sedang diteliti yakni tentang
arsip penting di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel Yogyakarta,
seperti prestasi madrasah, perkembangan madrasah, kondisi
madrasah, jumlah guru, siswa dan sebagainya. Sedangkan

penelitian ini kurang lebih berjalan selama satu bulan.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, 'data yang terkumpul akan dianalisis dengan
pendekatan kualitatif] sebagaimana yang diajukan oleh Miles dan
Huberman'?.
Gambaran model interaktif yang diajukan Miles dan Huberman
adalah bertkut:

Gambar 1 : Model analisis'data-initeraktif Miles dan Huberman"

Pengumpulan data

!

/ Penyajian data

Reduksi data
\ A 4

Penarikan kesimpulan/
Verifikasi

2 Muhammad Idrus, (Licoln & Guba), Metode Penelitian Sosial Edisi kedua. (Jakarta:

Erlangga, 2009), hal. 256

1* Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rhineka

Cipta, 2002) hal. 148
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Dalam model interaktif, ada tiga jenis kegiatan analisis. Proses
pengumpuian data merupakan proses siklus dan interaktif. Idrus'*
menyatakan bahwa:

Proses analisis interaktif ini merupakan proses siklus
dan interaktif. Artinya, peneliti harus siap bergerak di antara
empat “sumbu” kumparan itu, yaitu proses pengumpulan data,
penyajian data, reduksi-data;-dan kesimpulan atau verifikasi.
Dengan begitw/ analisis”ini" meripakan sebuah proses yang
berulang dan | berlanjut), secard terus-menerus dan saling
menyusul. Kegiatanqkeempatnya berlangsung selama dan
setelah proses pengambilangddata’ berlangsung. Kegiatan baru
berhenti saat penulisafitakhiifpeniélitian telah siap dikerjakan.
Adapun penjelasan-gambar-di-atas dapat dijelaskan sebagai

berikut: pengumpulan data sebagai proses awal dari kegiatan analisis
data, kegiatannini menempatifungsi.yang paling “penting dimana
peneliti akan dengangsendirinyaa terlibayy untuk menyeleksi dan
mengumpulkan data-data.

Data "yang “telah “dikumpulkan Kemtdian direduksi (data
reduction), istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat
disejajarkan maknanya dengan istilah pengelolaan data. Setelah data
penelitian direduksi, data juga perlu diorganisasikan ke dalam suatu

bentuk tertentu schingga terlihat sosoknya secara utuh, itu mirip

semacam pembuatan tabel atau diagram dalam tradisi penelitian

'* Muhammad Idrus, (Licoln & Guba), Metode Penelitian Sosial Edisi kedua. (Jakarta:
Erlangga. 2009), hal. 148
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kuantitatif. adapun Bunginls menyatakan, bahwa bentuk data dalam
penelitian kualitatif dapat berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, atau
bentuk lainnya. Ini sangat diperlukan untuk memudahkan upaya
pemaparan dan penegasan kesimpulan (conclution drawing and

verification).

- Objektivitas dan Keabsahan Data

Untuk menguji keabSahandata peneliti menggunakan tekhnik
trianggulasi data, triariggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkaii sesuatt/ yang/lain di luar data dan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut'é:

Terkait tekhnik.trianggulési-penelitiimenggunakan sumber dan
metode  sebagai |tekhdik ) [pemeriksaan,, 'dengan memanfaatkan
penggunaan keduanya. Sumber bermakna membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif. Dalam

hal ini peneliti menggunakan dua cara yakni membandingkan data

*Burhan Bungin, Analisis Penelitian Data Kualitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

2003), hal. 70

'8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2001}, hal. 178
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hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Selain menggunakan sumber peneliti juga menggunakan
metode, menurut Patton, dalam metode terdapat dua strategi, yaitu (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
tekhnik pengumpulan data 'den 42)/pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data—dengan metode| yang sama. Selanjutnya
dilakukan pengecekan antara‘hasil©bservasi dengan hasil wawancara
kemudian dicek dengan hasil | dokumeéntasi. Sehingga ditemukan

kenyataan yang sesungguhmya

Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini direncanakan térdiri atas-lima'bab yang saling terkait yaitu:
Bab pertama merupakampendahuluan yang memuat penibahasan tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.

Bab kedua kajian teori tentang pengertian peran kepala madrasah serta serta
dijelaskan juga tentang gaya kepemimpinan transformasional, prinsip-prinsip
kepemimpinan transformasional dan indikator kepemimpinan
transformasional,

Bab ketiga gambaran umum mengenai metode penelitian

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian dan pembahasan.
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Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MIN Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tempel adalah lembaga
pendidikan formal tingkat dasar yang\menurut Keputusan Menteri Agama
RI nomor 372 tahun 1993 meémpunyai Ckurikulum pendidikan dasar
bercirikan agama Islam. |Mengacu pada Keputusan Menteri Agama
tersebut MIN Tempel mempunyai |kurikulum ganda atau plus yaitu
pelajaran umum sama dengan||sekolah>dasar dan ditambah dengan
pelajaran agama yang bobotnya lebih banyak dari sekolah dasar. Sehingga
diharapkan demgan kuriktlume=plus tersebut’anak/akan fmempunyai ilmu
pengetahuan dan teknologi Vang samia-dengan \yang lain dan mempunyai
keilmuan dan ketaqwaaf yang lebih

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel berlokasi di Jalan Kaliurang
Km, 9,3 Dusun Gandok, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman Telpon (0274)
885420, Web : mintempel.sch.co.id berdekatan dengan KUA Kecamatan
Ngaglik Kabupaten Sleman. Sekolah ini berada di bawah naungan
Departemen Agama Kabupaten Sleman. Sebelah Depan dibatasi dengan
Jalan Raya Kabupaten. Sebelah barat berbatasan dengan dusun Gandok,

Sinduharjo, sebelah selatan adalah persawahan dan sebelah timur dibatasi
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dengan sungai. Dengan terpilihnya MIN Tempel menjadi rintisan

madrasah unggulan (RMU) berikut landasan hukumnya.

1. Landasan Hukum RMU MIN Tempel

a.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Undang-Undang_nomor, 14 tahua 2005 tentang Guru dan
Dosen

Peraturan Pemerintah no : 19, tahun 2006 tentang Standar
Nasional Pendidikan

Peraturan Pemerimtah no.18’ tahuin 1990 tentang Pendidikan
Dasar!

Permendiknas, Ne, 22,23 dan 24 tahun 2006 tentang SI, SKL
dan Pelaksanaan permendiknas 22 dan 23,
Permendiknas=Now6 tahun-2007-tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru.

Permendiknas No. 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru
dalam Jabatan.

Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Keagamaan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008

tentang Guru;
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j» Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY

No. 6098 tentang penunjukan Rintisan Madrasah Unggul

2. Data Perkembangan Peserta didik

Keberadaan siswa dalam suatu lembaga pendidikan adalah
sangat penting. Sebab si§wa adalah subjek |dalam pendidikan. Mereka
yang akan mengalami perbbahafiidan perkembangan ke arah tujuan yang
telah ditetapkan. Madrasah!'yang mefmpunyai| jumlah siswa yang tampak
akan menghasilkan generasi yang baik pula. Madrasah yang dipercaya
dan diminati oleh masyarakat tentu mempunyai jumlah siswa yang banyak
pula. Pada era sekarang ini orang tua.akan memasukkan anak ke lembaga
pilihan, meski mereka harus menempuh jarak yang jauh.

Adapun jumldh="siswa /MIN' Pempel pada tahun ajaran
2013/2014 adalah sebanyak 568 siswa,dengam, rinfian 247 laki-laki dan

321 perempuan.
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Tabel 1
Data peserta didik MIN Tempel
2011-2014
201172012 2012/2013 2013/2014
Kelas JM RO JM RO JM RO
L|P L M- | L | P . M |L|{P L M-
BEL BEL BEL

I 41 | 55| 96 3 36 | 60| 96 3 | 44|58 | 102 3

I 147 |53 | 100 3 41 | 53,94 3 |35]62| 97 3

III |44 52| 96 3 48 | 52/ [ 100 |, .3 |44 | 50| 94 3

IV |53]143] 9% 3 39 | 52 4,91 3 |145|53] 98 3

V 50|56 106 3 47V 43190 3 |37]|51] 88 3

VI |24 49| 73 2 47 | 56 | 103 | 3 |42 |47 | 89 3
Jumla | 25 | 20 | 567 INIT N\ 250031 567 1877 24| 32| 568 | 18

h 9 | 8 8| 6 711

(sumber: Data Jumlah Siswa MIN, Tempel FAN\20N#2014)

Tabel 2
Data Orang tua Peserta Didik Berdasarkan Pendidikan

NO URAIAN 201172012 2012/2013

1. | Tidak tamat SD 12 13

2. | SD/MI sederajat 16 25

3. | SMP/MTs /sederajat 33 35

4. | SMA/MA/sederajat 239 224

5. | Diploma/sederajat 58 67

6. | S1/82/83 209 210
Jumlah 567 574




Tabel 3
Data Orang tua peserta didik berdasarkan Pekerjaan

NO URAIJAN 2011/2012 2012/2013
1. | PNS (non Gurw/Dosen 16 15
a. Golongan [ dan Il
b. Golongan III ke atas 31 31
2. | TNIYPOLRI
a. Tamtama/bintara 21 22
b. Perwira 4 5
3. | Gurw/Dosen 40 42
4. | Pegawai Swasta 198 200
5. | Pedagang/Wiira usaha 73 174
6. | Petani/Nelayan 4 5
7. | Buruh 21 24
8. | Tidak Tetap 9 9
9. | Lainnya 50 47
Jumlah 567 574
Tabel 4
Data Orang Tua BerdasarkanPenghasilan
NO URAIAN 2011/2012 2012/2013
1. | <Rp. 500.000 69 70
2. | Rp. 500.000 s/d Rp. 158 161
1.000.000
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3. | Rp.1.000.000 s.d. 219 220
2.500.000

4. | <Rp.2.500.000 121 123

Tumlah 567 574

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Guru

Tingkat kualitas suatu lembaga péndidikan dapat terlihat dari berbagai
faktor salah satunya adalah 'faktor‘fefaga pendidik atau guru. Seorang guru
adalah motor penggerak bagi siswa menuju>tercapainya tujuan pendidikan.
Berbagai usaha yang dilakukan oleh guru/dalam mengarahkan siswa tentunya
membutuhkan berbagai ilmu pengetahuan dan kecakapan.

Di era globalisasi tni berbagai masalah dan teknologi muncul setiap
saat. Oleh karena itu guru“dituntut: uritik ‘menjadi tenaga yang profesional,
memiliki kecakapan ‘yang berkualitas damw tidak pagap teknologi. Tingkat
profesional guru dalam menjalankan amanahnya dapat dilihat dari cara guru
mengajar yakni selain harus menguasai materi yang akan disampaikan kepada
siswa, seorang guru juga harus memahami ilmu pendidikan, psikologi, dan
keguruan serta mencakup manajemen pendidikan.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel memiliki jumlah guru dan
karyawan sebanyak 41 orang yang terdiri dari guru tetap dari DEPAG serta

beberapa guru dan pegawai tidak tetap dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 5
Daftar Rekapitulasi Guru

) i i Sertifika
Status JK Kualifikasi Akademik ]
Jenis/N st
Kepegawai | Jml
)
SM S Bl
an Guru L|p DI | D2 | D3 s2 | Lis
A 1 m
Guru Tetap
1 PNS Depag | 29 | 14| 15 3 1241 | 10
2 PNS Din.
Pendidikan
3 Non PNS
Jumlah 30 |14 |16 3F25( 1| 10 |20
Guru Tidak Tetap
1 PNS Depag
2 PNS Din,
Pendidikan
3 Non PNS
Jumlah 3112 1|2




Tabel 6

Daftar nama guru pengampu Mapel
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Guru pengampu Mapel
Fazah Akta | Status | Kelas PL Sertifikat
az -
Mapel J Men | Kepe | yg Pendidik
Nama Guru Ter- g4 /
ga a jam
akhir, | g. mg | 1y, Map
jar0 | waian | pu el
G. Kls Sumini, A. Ma. D2 IVim| PNS | IC | 24 - -
Sri Sumartini, S, Pd;
I 81 IV .| PNS IB | 24
Lusianawati, S. Pd. Sl IV, | PNS,.| LA | 24
MTK S1 IV | PNS III 24 | 200
Mujirejo, S. Ag! 7
S1 IV | PNS { V-VI | 24 | 200
I1. Sardiyono, S. Pd. ;
Oktiana W., S. Pd, Sl IV | PNS | II-III | 8 | 200
L 8
Ummu Aiman, S. S1 IV | PNS v 18
Pd. I
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TIPA Dewi K.,, S. Si. S1 GTT | V-VI | 24
) S1 PNS [II-IV | 21 | 200
Mulyadi, S. Pd. I .
H. Ummu Aiman, S. S1 PNS | I & 6
Pd. L. III
Sumiyarsih, S. Pd. I. S1 PNS II 6
Rina Nur A, S. Pd. Sl PNS I 2
L
Deddy E. P, S.Pd. S1 PNS 1L 8
Kor.
IPS Siti Nur‘Janah,'S. S1 PNS I 2
Pd. L
Muh. Nanang H.5S: 51 PNS v 3
Pd.
Zumaroh N., S. Pd. S1 PNS | V-VI | 16
L.
Budiyono, A. Ma. D2 PNS 1T 9
Supriyanta, S. Ag. S1 PNS v 4
Rina Nur Azizah, S. S1 PNS 11 2

Pd. L.




78

B. Elli Fatmawati, S. S1 GT I-VI | 24

Ingg. Pd.
Dewi Kumalasari, S1 GTT II 4
S. 8.

B. o 200 | G.
Siti Jazimah, S. Pd. S1 v PNS | V-VI | 24

Indo 8 Kls
Siti Chalimah, S. Sl IV4| PNS v 12 1200 | G.
Ag. 8 Kls
Oktiana Westri, S. Sl IVin| PNS 11 8 | 200 G
Pd. L 8 Kls
Isti Asfiah, S. Pd. 1. S1 IV~ PNS I 8
Dewi Kumalasari, S1 v GTTN =& | 22
S. S. v

B. Siti Chalimah, S. Sl IV | PNS |[TI-VI| 24 | 200 | G.

Arab Ag. 8 Kls
Zumaoh N, S, Pd. L. Sl v PNS 11 4
Daroyah, S. Ag. S1 v PNS 1I-I 6

SKI1 Siti Nurjanah, S. Pd. Sl v PNS { II-VI| 17 | 200 G.
I 9 Kls
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QH Mulyadi, S.Pd. L. S1 IV | PNS | V-VI| 6 {200 G.
9 Kls
Supriyanta, S. Ag. S1 IV | PNS IL, 14
1V,
&V
Daroyah, S. Ag. Sd IVZ] PNS I-1I 6
Figh
AA Sumiyarsih, S. Pd.T. S1 IV /] PNS I 2
Dargyah,S. Ag: S WV | ~BNS I-11 3
Siti Nurjanah, S. Pd- S1 IV, |[,PNS [III-VI| 1 | 200 | G.
L. 9 Kis
Penjas Tri Wianatun, A. D3 IV | PNS | I-HI, | 24
Md. V-VI
Deddy Eko P, S. S1 v PNS 11T 8 | 200 G.
Pd. Kor. 8 Kls
PKn Rina Nur Azizah, S. S1 IV | PNS I 2
Pd. I
Abu Chamid, S. E. S1 v PNS )| 2
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Zumaoh N, S.Pd.I. | SI1 IV | PNS I 4
Muh, Nanang H., S. S1 IV | PNS |II-VI| 16
Pd.
BK Sukarman, S. Pd. Sl v PNS | T-VI | 36
Ketr/ Deddy Eko P., S. S1 IVU]l PNS (OI-IV ) 8 | 200 | G.
Tinko Pd. Kor. 8 Kis
m
Nasruddin, A. Md. D3 VY GIT | I.II | 24
Seni Daroyah, S. Ag. S1 IV PNS I-11 4
Buday
a
Abu Chamid, S. E. Sl v PNS | II-V | 20
Mulo Siti Nurjanah, S. Pd. S1 IV | PNS II 2 1200 G
k L. 9 Kls
Sumiyarsih, S. Pd. L. S1 IV | PNS I 2
Budiyono, A. Ma. D2 Iv PNS | OI-IV | 12
Isti Asfiah, S. Pd. L S1 v PNS | IV-V | 38
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b. Tenaga Kependidikan
Tabel 7

Daftar rekapitulasi Tenaga Kependidikan

No | Status fumla | JK Kualifikasi Akademik
Kepegwaian h
pegw L|(P[SD|SM | SM | DI- | 81|82
Tenaga
P A D3
Kependidikan
1 | PNS Depag 1 1 1
2 | CPNS Depag 2 2 1 1
3 | Pegawai Tetap 6 501 4 1 1
Madrasah (Non
PNS)

4 | Pegawai Tetap

Yayasan

5 | Pegawai Tidak

Tetap

Jumlah




Tabel §

Daftar nama Tenaga Kependidikan

82

[jazah | Akta Status
Nama Tenaga
No Pendd. T | Meng | Kepega Jabatan
Kependidikan
erakhir | ajar waian
1 | Ratih Wijayanti, S. SMA PNS Bendaharawan
Pd. L
2 | Agus Gunawan SMA PNS Tata Usaha
4 | M. Isa Ansori, S. St PTIT Tata Usaha
Sos. L.
5 Dina Kusumawati, B3 PTT Tata Usaha
A. Md.
6 | Bajuri MAN PTT Tenaga
Kebersihan
7 | Mujiyono SMA PTT Tenaga
Kebersihan
8 | Junaidi STM PTT

Penjaga malam
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9 | Ismail - - Tenaga
Kebersihan
10 | Siswanto - - Satpam

4. Data Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakén salah satu faktor yang penting dalam
dunia pendidikan. Dalam proses| belajar®méngajar, | mutlak diperlukan adanya
fasilitas yang memadai untuk menunjang keberhasitan pembelajaran dalam upaya
mencapal tujuan yang telah direncanakan. Dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai, maka pelaksanaan pembelajaran akan berjalan lancar
lebih efektif dan efisien!

Sarana dan prasana Setiap sekolah berbeda karena menyesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing sekolah,sarana dan prasarana
tersebut seyogyanya memperhatikan aspek efisiensi yakni bahwa fasilitas itu
dapat memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran dan dapat
mengembangkan potensi siswa.

Sarana dan prasaran yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Tempel adalah sebagai berikut:
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a. Lahan

Luas Lahan secara keseluruhan 3.100 m? dengan luas bangunan 1.602
m?. Status hak tanah milik sewa dengan pemegang hak tanah adalah pemilik
pemerintah desa Sinduharjo untuk dimanfaatkan sebagai tempat

pendidikan.
b. kondisi Geografis
Kondisi Geografis MIN Tempel-1alah sebagai berikut:

a. Batas Utara : J1. Kab:Sleman

b. Batas Timur  : Sungai

c. Batas Seldtan |~ SawahKas.Desa

d. Batas Barat : JIn. Lingkar Dusun

c. Bangunan

Luas Bangunan MIN Tempel secara keseluruhan adalah 1279 m?
dengan deskripsi bangunan satu lantai 1279 m? dan bangunan dua lantai 1279

m?. dengan Perincian Bangunan sebagai berikut :

1) Luas Bangunan : 4 Gedung 1.602 m? 100 % baik
2) Ruang Kelas : 11 lokal; 1.1,152 m? 100 % baik
3) Ruang Perpustakaan : 1 lokal; 56 m? 100 % baik

4) Laboratorium IPA  : ....... Local; ...... m?...... baik
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5) Ruang Pimpinan : 1 lokal; 54 m? 100% baik
6) Ruang Guru : 1 lokal;96 m? 100 % baik

7) Tempat Ibadah : 1 lokal; 1200 m? 100 % baik
8) Ruang UKS : 1 lokal;16 m? 100 % baik

9) Kamar Mandi : 12 lokal; 37 m? 100 % baik
10) Gudang 12, lokal; 36 m? 100 % baik

11) Tempat bermain/ JHokal; 21 m? 108 % baik

olahraga
12) Ruang TU 1 7D lokal 54\m? 100% baik
13) Ruang BK 11 lokal; 27 m*\100)/% baik

5. Kurikulum

MIN Tempel menggunaken gkurikulum ,perpaduan antara kurikulum
Kemendiknas dengan Kurikulum Kementerian Agama. Dengan mengacu pada
KTSP. Struktur kurikulam MIN Tefmpel memuat=jeniS mata pelajaran yang

ditempuh dalam satu periode selama 6 tahun mulai kelas I s.d. VI



Tabel 9

Susunan Program Pengajaran MIN Tempel

Kelas dan Alokasi Waktu
KOMPONEN IV, V dan
I 11 IIT VI
A. Mata Pelajaran
1. Qur’an Hadist 2 2 2 2
2. Akidah Akhlaq I 1 | 2
3. Fiqgih 2 2 2 2
4. SKI - - 1 2
5. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
6. Bahasa Indonesia 8 8 8 6
7. Bahasa Arab 1 1 2 2
8. Matematika 8 8 8 6
9. llmu Pengetahuan Alam 2 2 4 6
10. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 3 4

86
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11. Seni Budaya & Keterampilan 2 2 2 2

12. Pendidikan Jasmani & kesehatan 2 2 2 2
B. Muatan Lokal

1. Bahasa Jawa 2 2 2 2

2. Bahasa Inggris 1 1 2 2

3. Komputer 2 3 2 2
C. Pengembangan Diri 2% 2%y | 2%) 2%)

6. Kegiatan Belajar Mengajar

Sistem pengajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

adalah siswa aktif (Active Learning Stiident)

1. Kegiatan Belajar-mengajar ! 267.00=1330"WIB

2. Kegiatan Ekstrakurikuler

: 13,00/-15:30"W1B

7. PRESTASI/KEJUARAAN

Tabel 10
Prestasi LEMBAGA
No Jenis Lomba Peringkat [ Tingkat | Tahun | Penyelenggara
1 Kemda Kab Juara Kab. 2012 KKKMI
Umum SLEMAN
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2 Kemda DIY Juara DIy 2012 Kanwil DIY
Umum
3 MMQ Juara DIY 2012 Ul DIY
Umum
MADING Juaral DIY 2012 UII DIY
Ajang Kreatifitas
Juara UIN SUKA
4 Pramuka Bina PLY 2013
Umum DIy
Satuan
Tahel11
Prestasi Gurn
N | NAMA GURU JENIS PERIN TH PENYELEN
© LOMBA | GkaT | grA [N | G-GARA
Kepal
. cpaia Juara 201
. | AliSofha, S. Madshab DIY KEMENAG
Ag II 2
Berprestasi DIY
KEMENAG
201
DewiK., S. Si. | OOSNIPA [Juaral | KAB ) KAB.
SLEMAN
Menulis Din.
Isti Asfiah, S. | dan 201
2 T Juaral | DIY Kebudayaan
Pd. 1 bercerita 1
Bahasa DIy
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Jawa
Menulis
d Din.
. an 201
3 Budiyono, 8. bercerita Juaral | DIY Kebudayaan
Pd. L 1
Bahasa DIY
Jawa
Tabel 12
Prestasi Siswa 2009-2013
No | Tahun Jenis Perlombaan Keterangan
TITAT A
1. Pildacil UGM Juara ITI
2 Puisi Kabupaten . Juara II
3. Puisi Kabupaten Juara 111
2009
4. Puisi Kabupaten Juaral
5. Pildacil UGM Propinsi Juara I
6. Pildacil UGM Propinsi Juara 11
7. Renang UNY Propinsi Juara I11
8. CCA SMA Kota Propinsi Juara II1
9. 2010 MHQ Kota DIY Juara I1
10. Pildacil Kota DIY Juara II
11. Pildacil Propinsi Juara IT
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12. Pildacil Propinsi Juara ITT
Mewarnai Propinsi Juara Il
13. Tenis Meja Kaecamatan Juara III
14, Buliutangkis Kecamatan Juara III
15. Pidato B. Arab Kabupaten Juara |
16. Pidato B Inggris Kabupaten Juara Il
17. Pidato B. Jawa Kabupaten Juara Il
18. Pidato B. Indonesia Juara III
19. Jarimatika Kabupaten Juara 1
20. Melukis Kabupaten Juara [
21. Geguritan Propinsi Juara |
NO | TAHUN JENIS PERLOMBAAN KET.
2. Bercerita Propinsi Juara II
23, Geguritan Propinsi Juara I
24. Sesorah Propinsi Juara harapan I
25, Bercerita Tingkat Kab. Sleman Juara [
26. OOSN Tenis Meja Pa. Juara II
27, OOSN Tenis Meja Pi. Juara IT
OOSN Catur Pa. Juara II1

28.
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29, OOSN Catur Pi. Juara IV
OOSN Renang Pa. Juara 1
30. OOSN Renang Pi. Juara ]
31. Mading SMP Muh. Depok Juara II
32. Mading SMP Muh. Depok Juara 1
33. Pildacil Pa. SDMuh:  Kauman Juara IIL
34. OOSN Renang Pa. Juara |
35. OOSN Renang-Pi. Juara 1
36. Pildacil Pi. SD ¥Muh. Kauman Juara 11
37, Linton Aksoro Jawr Din: Keb. - DTY Juara II
2011 - y
38, Sesorah'Sohe/Pembiworo\Dia. Keb. DIY- Juara II
39. Sesorah Soho Pembiworo Din. Keb. DIY Juara III
40. DongengBahasaJawa Din. Keb. DLY Juara I
Dongeng Bahasa Jawa Din. Keb. DIY Juara Harapan
41. 1
Hafalan Safari Iman Rmd. 1432 H Masjid Juara I
42. Ulil Albab UIL DIY
Hafalan Safari Iman Rind. 1432 H Masjid Juara II
43,

Ulil Albab UIl DIY
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Pildacil Safari Iman Rmd. 1432 H Masjid Juara I
44. Ulil Albab UII DIY
45. Pildacil Pi. SD Muh. Kauman Juara IT
46. Linton Aksoro Jawi Din. Keb. DIY Juara II
Tabel 13
Prestasi Olahraga siswa 2072
No Nama Siswa Cabangl.omba Tingkat Juara | Keterangan
2 Medali
1 | Faizira Ma'rufa Renang NéaSional 0 Perak
Mewakili
2 | Faizira Ma'rufa Renang Provinsi I Ke Nasional
Mewakili
3 | Faizira Ma'rufa Renang Kabupaten 1 Ke Provinsi
Endani Kartiko Tim
6 | Adi Sepakbola Kabupaten - Kabupaten
Eridani Kartiko Tim
7 | Adi Sepakbola Kecamatan - Kecamatan
Tim
8 | Insan Fadhilah H. Sepakbola Kecamatan - Kecamatan
9 | AnfDimas W. Sepakbola Kecamatan - Tim
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Kecamatan
Zahra Amalia
14 | Sabari Pencak Silat Kabupaten III -
) Bulutangkis MI se-
Aziz Nur Rizki
15 Tngl. Pa. Kabupaten III -
Bagus Titan Bulutangkis Gd. MI se-
16 | Pratama Pa. Kabupaten II -
Bulutangkis Gd. Ml se-
Salman Nur Fauzi
17 Pa; Kabupaten I -
Bulutangkis MEse-
18 | Faizira Ma'rufa Tngl. Pi. Kabupaten II -
Mewakili
Artanti Winda BuilutangkisGd. MI ge= Ml ke
19 | Sari Pi. Kabupaten I Provinsi
Mewakili
Edenia Nur Bulitangkis"Gd! M se- Ml ke
20 | Rahmah Pi. Kabupaten I Provinsi
Artanti Winda Bulutangkis Gd. MI se-
21 | Sari Pi. Provinsi II -
Edenia Nur Bulutangkis Gd. MI se-
22 | Rahmah Pi. Provinsi II -
Eridhani Kartiko
33 | Adi Futsal Kabupaten I Tim Futsal
34 | Insan Fadhilah H. Futsal Kabupaten 111 Tim Futsal
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Arif Dimas
35 | Wahyu K. Futsal Kabupaten III Tim Futsal
Aldila Ilham
36 | Pa.tama Futsal Kabupaten III Tim Futsal
Bagas Hanun
37 | Anindhita Futsal Kabupaten 1 Tim Futsal
Syawaludin Bani Tim Futsal
38 | L Futsa} Kabupaten m
Bagus Titan
39 | Pratama Futsal Kabupaten I Tim Futsal
Bima Nur Gagat
40 | R. Futsal Kabupaten I Tim Futsal
41 | Aziz Nur Rizky Futsal Kabupaten 11T Tim Futsal
Abdu Syakur Al
42 | Alla Futsal Kabupaten 111 Tim Futsal
Tabel 14
Prestasi bidang Keterampilan Siswa 2012
Cabang
No Nama Siswa Tingkat Juara Ket.
Lomba
1.
2. | Khoirunnisa M. Tartil Qur'an Provinsi I
3. | M. Nazeem W. | Tahfidz Quran Provinsi I
4. | Luthfiana W. Tahfidz Quran Provinsi 11
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5. | Chatrine Deyle E. | Tahfidz Quran Provinsi 11

6. | Sarastina K Pildacil Provinsi I

7. | Jihan Nisfu S. Pildacil Provinsi 11

8 | Sarastina K. Pildacil Provinsi I

9. | Lutfiana WS Minat Baca Provinsi I

10. | Abdussyakur Minat Baca Provinsi Harapan
A’laa I

Prestasi yang diraih MIN Tempel tersebut.menunjukkan bahwa MIN Tempel
telah berhasil mencetak siswa-siswinya yang berprestasi di bidangnya. Tidak
diragukan lagi keberhasilan tersebut berkat-Bimbingan-para guru untuk menjadikan
MIN Tempel yang berprestasi baik dalam bidang olahraga, pengetahuan umum
maupun pengetahuan apgama.“Dari ‘seKian-banyak prestasi| t€rsebut,~masih terdapat
beberapa prestasi yang diraih pada tahun-tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa
prestasi yang diraih MIN Tempel, baik prestasi madrasah, prestasi guru maupun
prestasi siswa meﬁpakm hasil' 'Kefja Keras befSaima “antara madrasah dengan

masyarakat untuk menjadikan MIN Tempel menjadi semakin baik.

Selain prestasi dari berbagai macam perlombaan yang telah diraih oleh MIN
Tempel, juga terdapat prestasi academik siswa MIN Tempel yaitu perolehan nilai
rata-rata Ujian Nasional para siswa kelas VI yang sangat baik, yakni nilai kelulusan
dari tahun ke tahun yang menyatakan bahwa siswa MIN Tempel seratus persen

{100%) lulus. Dengan rincian sebagai berikut:



Peserta Ujian

Tabel 15
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Tahun Peserta Ujian | Peserta Lulus Prosentase Kelulusan
Pelajaran | L | P [Jml | L { P | Jml %
2009/2010 |33 |39 |72 |33 |39 |72 100
2010/2011 |41 |29 |70 | 41129170 100
2011/2012 {24 |49 |73 ||'24 |49 |73 100
2012/2013 | 47 |56 | 103 ||-47 456 |'103 100

Dengan terpilihnya |MIN Tempel ‘menjadi Rintisan Madrasah

Unggulan atau RMU maka dirumuskan’ visi-misi baru untuk mendukung

tercapainya amanahtersebut menjadigvisi satuan pendidikan-~dengan rincian

sebagai berikut:

8. Visi Satuan Pendidikan ( Visi Rintisan Madrasah Unggulan) MIN

Tempel

Terwujudnya MADRASAH yang UNGGUL dengan Lulusan yang

Berkarakter, Cerdas, Lingkungan yang Asri, Aman dan Nyaman, Warga

Sekolah yang Tagwa, Inovatif, dan Kreatif dalam mempertahankan seni dan

budaya lokal/adiluhung, serta mampu bersaing di era globalisasi melalui

peningkatan penguasaan terhadap [lmu Pengetahuan dan Teknologi.

a. Visi Madrasah “PASTI BERPRESTASI"
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PrestASi Tinggi, BERakhlak qurani, PeRcaya diri,

Sehat berwawasan lingkungan d4An Inovatif

Indikator : VISI

1) Prestasi Tinggi

a) Akademik

* Pencapatan nildi rata-rata, UN peringkat 5 Besar
Tingkat MI se- DIY

* Pencapaian nilai rata-rata UAMBN peringkat 5 Besar
Tingkat MIsg+ DIY

* Pencapaian nilai KKM masing-masing mata pelajaran
(rata-rdta 75.pada mata.pelajaran-IPTEK)

e Pencapatan prestasit OSN dan KSM (kecamatan,
kabupateny provinsiy iasigtial)

b) Non akademik

* Pencapaian prestasi OOSN dan AKSIOMA
(kecamatan, kabupaten, provinsi, nasional)

e Pencapaian prestasi seni dan budaya (kecamatan,
kabupaten, provinsi, nasional)

¢ Menjadi gugus depan Pramuka terakreditasi

e Juara umum AKPIN (Ajang Kreatifitas Pramuka Bina

Satuan)
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* Juara umum Pesta Siaga (kwartir ranting, kwartir

cabang, kwarda)

2) Berakhlak Qurani

a) Mampu membaca al Quran dengan baik dan benar
b) Mampu menghafal Al Quran Juz 30

¢) Mamptl menjalankan ibadah shalat fardhu dan sunah

sesudi-dengan kaidah yang ada
d) Mampirbersikap sartun/(dan berakhlaq mulia
e€).Mampp menjadi-pribadi, mandizri
3) Percaya diri

a)s Matipufiengemukakan, ide-idé ataﬁ gagasan dalam
KBM dan kegiatan lain di lingkungan madrasah

b) Mampu memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya untuk mendukung gagasan dan ide-ide
pilihannya.

c) Berani mengambil resiko dan mengelola resiko atas
pilihan-pilihan hidupnya.

d) Berani bertanggung jawab atas semua tindakan yang

dilakukannya.



4) Sehat

a)
b)

d)

g)

h)
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Memiliki lapangan atau aula untuk olahraga.
Memiliki lingkungan sekolah yang bersih, rindang
dan nyaman.

Memiliki sumber air bersih yang memadai dan septic
tank deéngan jarak mifumal 10 meter dari sumber air
bersih

Ventilasi kelas yang memadai.
Pencahayaan/Kelas_yang memadai (harus cukup
terangy:

Memiliki=kantiny sekolabyapg nf€menuhi syarat
kesghatan

Memiliki toilet dan kamar mandi bersih dengan rasio
[t40-tintuk” siswa=laki=laki' dan *1:25 untuk siswa
perempuan.

Menerapkan kawasan tanpa rokok di lingkungan
sekolah.

PTK dan peserta didik memiliki kesehatan jasmani

untuk melaksanakan aktivitas KBM



100

5) Inovatif

a) Kaya ide-ide yang cemerlang dan kemauan

b) Berfikir rasional dan berprasangka baik

¢) Giat belajar dan bekerja

d) Selalu berorientasi ke depan

e) Menghargai waktu ddp | menggunakannya dengan
sebaik-batknya

f) Selalu mencobajdengan s¢suatu yang baru

g) Memilikijiwayanp professional

b. Misi Madrasah

Untuk mencapai visi yang telah dicanangkan oleh
MIN TEMPEBLy-maka Arisi uintutk menuju pencapaiannya
adalah:

1) Memberdayakan tenaga pendidik dan
kependidikan yang memenuhi standar Nasional
Pendidikan yang ditetapkan.

2) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih,

budaya tertib, dan budaya kerja.
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3) Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya
adiluhung dan seni daerah sehingga menjadi salah satu
sumber kearifan berperilaku dan bermasyarakat

4) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari hari
yang dapat menunjang pengembangan profesionalisme

5) Memberdayakan/"seluruh\ komponen sekolah dan
mengoptimalkan | sumbér daya sekolah dalam
mengembangkan potensi‘peserta didik secara optimal.

c. Tujuan Madrasah

Dengan tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan;
meningkatkan kecerdaSan, pengetahuand kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut, yang diharapkan akan tercapai secara
menyeluruh “dan bBeérkesinamblingan, ‘maka secara bertahap
ditetapkan tujuan khusus yang akan dicapai pada tahun

pelajaran 2013/2014 sebagai berikut :

1} Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang

memadai,



2)

3)

4

5

6)

7)
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Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif
dan efisien, berdasarkan semangat keunggulan lokal
dan global

Meningkatkan kinerja masing-masing komponen
sekolah (Kepala sekolah, guru, karyawan, peserta didik,
dan  Komite''-“sekolah), untuk  bersama-sama
melaksarakangkegiatan Yang inovatif sesuai dengan
Tugas Pokok dan Furigsi (TUPOKSI) masing-masing;
Meningkatkan ‘programy, ekstrakurikuler agar Iebih
efektif dan”efisien s¢suai dengan bakat dan minat
peserta didik sebagai salah satu sarana pengembangan
diri peserta didik;

Mewujudkan_ peningkatanykualitas dan jumlah lulusan
vang meladjutkanke SMP/MTs/Pondok Pesantren;
Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala
ketentuan yang mengatur operasional warga sekolah;
Meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia
baik tenaga Pendidik, tenaga kependidikan dan peserta
didik yang dapat berkompetisi baik lokal maupun

global.
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Berdasarkan visi misi dan tujuan sekolah yang

diuraikan di atas sasaran MIN Tempel tahun 2013/2014 adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peningkatan “pemaliaman) dan keterampilan seluruh
warga sekoldh terhadap-8 SNP dan implementasinya
dalam | prosesPpéndidikan di madrasah (program-
program-RMU)

PeningKatan perolehan hasil belajar peserta didik, baik
untuk KKM mata pelajaran maupun_perolehan nilai
Ujian “Nasional sehingga mencapai minimal 75%
Peningkatan..disiplin. seluruh warga sekolah (tenaga
pendidik, (tenaga“kependidikan, dan karyawan lainnya,
serta peserta didik) ditandai dengan terciptanya 7 K
(Keamanan, Kebersihan Ketertiban, Keindahan,
Kekeluargaan, Kerindangan dan Kesehatan) dan
kehadiran minimal 95%

Peningkatan partisipasi masyarakat dan orang tua, baik
dalam dukungan moril maupun materil dengan

pencapaian kehadiran pada rapat komite/POMG



4)

3)

6)

7)

8)
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sekolah dan kemampuan memberi sumbangan sesuai
dengan kemampuannya.

Peningkatan pemahaman warga madrasah (guru, orang
tua dan siswa) terhadap pemanfaatan fasilitas jaringan
internet secara optimal

Peningkatan mutd lulisan dan jumlah lulusan yang
diterima @i | SMP/MTs/PONDOK PESANTREN
terakreditasi,sehingga‘mencapai minimal 100%
Peningkatan || kerjasama dan kemitraan dengan
SMP/MTs/PP,| |Dinas/Instansi terkait, dan Dunia
Usaha/Dunia Industri dalam bentuk kesepakatan
terttilis'@vioU)

Melaksanakan( kegiatan \pembinaan terhadap Tenaga
Pendidik \dan | Kependidikap™\agar mereka merasa
bangga, selalu ingin berprestasi dan merasa memiliki
sekolah.

Menciptakan iklim kebersamaan yang dibingkai
kekeluargaan yang ahklaqul karimah sehingga
terciptanya motivasi yang selalu ingin unggul dengan
moto” MIN Tempel Cerdas, MIN Tempel Santun, MIN

Tempel Pasti Berprestasi ™
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e. Program Strategis

Untuk mencapai keberhasilan tujuan di atas maka telah
ditetapkan 5 (lima) sasaran dan untuk mengembangkan
kurikulum dimana teknologi dan pendekatan pelajaran dapat
ditinjan dan diadaptasikan sebagai jawaban atas kebutuhan
siswa dan masyarakat; maka‘kurikglum yang dikembangkan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tenipel adalah sebagai berikut :

1) Standar isi diklasifikastkan sebagai berikut :

a) Kurikulum program unggulan : yang memproyeksikan
para lulusan |untuk|-dapat melanjutkan ke SMP
Terakreditasi

b) Kurikalunrbidang keagamaan :‘yang memproyeksikan
paralulnsan untuke-dapatunelanjutkan ke MTs/PP

¢) Kurikulumi ) bidang— “pendidikan  karakter
memproyeksikan  para  lulusan untuk dapat
menumbuhkan karakter budaya adiluhung

2) Standar Proses :
a) Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, motivasi peserta didik

berpartisipasi secara aktif, serta memberikan ruang
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yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat dan minat.
b) Selain tersebut diatas juga memberikan keteladanan.
3) Standar Penilaian :
Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses
pembelajdran '—sehingga ~dapat memenuhi standar
penilaian, makapenilaian terdiri atas :
a) Penilaianthasilibelajar oléh pendidik
b) Penilatarthasil belajar oleh satuan pendidikan
¢) Penilaianhasil belajar 6leh pemerintah
4) Standar Kelulusan :

Untok™ mencapail  standar keltlusan sekolah
menyediakan program-pelaydnan siswa secara efektif dan
relevan  yang ) | diarahkan“-pada’\ kebutuhan siswa,
memaksimalkan partisipasi sekolah dan
pemberdayaan siswa, sehingga adanya jaminan  bahwa
para siswa mempunyai akses ke sumber daya dan  jasa
yang mendukung kebutuhan mereka termasuk

kesejahteraan/kesehatan mereka.



5)

6-7)

107

Standar Ketenagaan :

Dibidang  personalia  seckolah  berupaya
memperkuat keunggulan profesional yang secara efektif
mengatur isu sumber daya manusia (SDM) dengan
mempertemukan staf sampai pada performance
personalia/

Standar Saranadan Prasarana dan Kenangan :

Fisik “dan -Sumber| Daya Keuangan. Untuk
mencapai standar Sarana Prasarana dan biaya atau untuk
lebih mamaksimalkan,|/'meéngatur dan menggunakan
sumber daya secara efektif dan efisien dalam rangka
memperoleh kemungkinanpendidikan ‘tefbaik untuk para
siswa, kamidmengadakan/ pemeliharaan, pengembangan
dampenetapan dari“suatu.proses efektif untuk identifikasi
dan manajemen dari aset sekolah sehingga dapat
memuaskan lingkungan dan berguna bagi pelajaran dan
keunggulan sekolah, bebas resiko dan
penyelamatan/pengamanan para siswa dan staff. Begitu
juga penetapan tentang proses keuangan dilakukan secara

terbuka, inovatif mengarah pada maximizing pendapatan



8)

9)
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dan yang mendukung peningkatan kualitas proses belajar
mengajar.

Standar Pengelolaan :

Standar pengelolaan meliputi:

a) Mempersiapkan peserta didik yang mampu
berprestasi -di* 'bidang) akademik maupun non
akademikesehingpa siswa dapat melanjutkan pada
tingkat pendidiKan yang lebih tinggi dengan lebih
baik.

b) Menerapkan —jsistem/| administrasi  berbasis

teknologi

Standar Budaya.dewEinghkungan (Adiwiyata)
Berdasarkan,| peraturan| Menteri Lingkungan
Hidup tentang pedoman pelaksanaan program Adiwiyata,
bahwa sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan dan program Adiwiyata adalah
program untuk mewujudkan sckolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan. Sehingga dengan terpilihnya MIN
Tempel menjadi RMU (rintisan mgdrasah unggul}, maka

perlu dibentuk standar tersendiri guna tercapainya
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madrasah yang berbasis budaya dan lingkungan. Dan
tepat pada tanggal 4 September 2013 dibentuklah
perjanjian kerjasama antara MIN Tempel dan MAN
Yogyakarta IIl, di mana kedua madrasah tersebut
bekerjasama untuk aktif
a) Menyelenggarakan dan mengembangkan
madrasalt Adiwiyata
b) Menjadi¥mitra”adiwiyata yang saling membantu,
bertukar | informasi |dan mendukung terhadap
upaya penyelengparaan program Adiwiyata di

sekolah/madrasah masing-masing,

B. PEMBAHASAN

1. Peran Kepala Madrasah
Pembahasan ini akan menjelaskan tentang peran kepala madrasah di
MIN Tempel dengan berpijak pada tujuh fungsi kepala madrasah
sebagaimana dipaparkan pada bab II, untuk lebih jelasnya sebagai berikut.
a, Mengenal Lebih Dekat Responden
1) Kepala Madrasah
Kepala madrasah merupakan responden utama dalam penelitian ini

dimana kepala madrasah sebagai subjek utama dalam penelitian disamping
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juga mengetahui secara keseluruhan program dan kegiatan yang ada di dalam
sekolah. Kepala Madrasah yang bemama Bapak Ali Sotha merupakan kepala
madrasah yang baru 1 tahun lebih empat bulan menjabat sebagai kepala
madrasah MIN Tempel, sebelumnya beliau ditugaskan di MI Sultan Agung
Yogyakarta.

Latar belakang pendidikan beliat S1 TFarbiyah di IAIN dan saat ini
beliau sedang melanjutkan stndi s24di MSI UH. Dengan banyaknya amanah
yang beliau emban sebagai penididik dén karena dedikasi dan prestasi yang
baik pada dunia pendidikan sefiingga beliau dipercaya untuk memimpin MIN

Tempel yang sudah dikenal oleh masyarakat luas jakan kualitasnya yang baik.
2} Guru

Responden kedua adatah Ibu/Zumaroh| beliau mengampu mata
pelajaran Bahasa Arab, latar<belakang péndidikaniyasialah sl berdasarkan
hasil wawancara terkait dengan peran kepemimpinan kepala madrasah dengan

santun bu Zumaroh mengungkapkan,

Bapak kepala selama ini sudah berusaha membenahi serta memenuhi
kebutuhan guru maupun tenaga kependidikan, selain itu bapak juga cukup
terbuka dengan kritik dan saran dari kami sehingga ada perbaikan. Kemudian
kami secara bersama merumuskan perubahan pada struktur standar dari
delapan standar menjadi sembilan standar. Kepala sekolah sebagai
penanggungjawabnya. Selain itu juga selalu ada koordinasi rutin dan rapat
dadakan. Yang dibangun ialah sama-sama bekerja. Jika ada masalah maka

dimusyawarahkan bersama’.

! Wawancara bu Zumaroh, kamis 03 April 2014 pukul 09.00 di ruang kelas
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Responden kedua penulis ambil dari guru senior ibu Sumini, yang
mengajar di MIN Tempel selama 24 tahun, beliau mengampu pelajaran umum
dan dari hasil wawancara terkait dengan sejarah dan awal mufa MIN Tempel
serta perjuangan MIN lﬁngga seperti saat ini berikut hasil wawancara dengan

bu Sumini.

Mulai banyak siswanya itu ketika kepemimpinan bapak Tuyahmin.
Kami mencari murid dengan cara door i te,door Pendidikan menurut belian
tiada batasnya. Latar belakang/pendidikan/saya|sl di UIN namun belum
selesai karena terkendala tugas akhir,namun jika untuk mengajar saya masih

sanggup’.

Terkait dengan peran kepemimpinan kepala sekolah saat ini berikut

pendapat bu Sumini,

Setiap periode semuanya-ada plus minushya. Sejauh ini bapak
kepala madrasah bisa mempertahankan prestasi yang sudah ada.
Dan harapannya madia§ah bisa menjaditanibah lebih baik lagi’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sumini bahwa keberhasilan MIN
Tempel seperti saat” ini iatall tidak “terlepas= dari pe€ranan para pemimpin
terdahulu, dan beliau berharap agar kepemimpinan sekarang mampu untuk
mempertahankan prestasi tersebut bahkan bisa membawa MIN Tempel

menjadi semakin lebih baik.

2 \wawancara ibu Sumini, kamis, 03 April 2014 pukul 11.30 di kelas
* Wawancara ibu Sumini kamis, 03 April 2014 pukul 11.30 di ruang kelas
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Responden selanjutnya dari salah satu pegawai yang bertugas di
perpustakaan yakni Ibu Ita, terkait dengan peran kepala madrasah dalam

memberikan motivasi pada guru dan karyawan beliau menyampaikan,

Sejauh ini bapak kepala berperan cukup baik, seperti misalnya di
setiap 1 minggu sekali ada rapat koordinasi dengan guru dan karyawan. Jika
ada kepentingan yang mendesak-selalu—beliau,_musyawarahkan. Selain itu
bapak kepala juga berusaha mendorong kami untuk giat ibadah dengan cara
mengirimkan sms tahajud kepada seluruk gurudan karyawan, karena dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan maka akan memperbaiki kualitas kami juga
dalam bekerja dan berdoa untuk kemajuanamadrasah’.

Selanjutnya peran kepala madrasah dalam melakukan pengawasan di

lingkungan madrasah ibu Ita menambaltkany

karena beliau (kepala madrasah) cukup sibuk biasanya berada di
madrasah pagi dan terkadang ;banyak-kegiatan di=luar madsasah. Namun
belian berusaha ‘menyempatkan diri_untuk, berkeliling fmemotivasi anak-anak
seperti sekarang anak-anak kelas 6 untuk menghadapi UN°.

Berdasarkan hasil wawancard“dengan 4bu ‘Ita terkait dengan peran kepala
madrasah sebagai supervisor bahwa bapak Al memiliki banyak kesibukan di
luar madrasah sehingga memiliki waktu yang terbatas untuk berada di
madrasah, namun beliau tetap berusaha untuk menyempatkan diri berkeliling

memotivasi siswa kelas VI dalam mempersiapkan diri menghadapi UN.

Peran kepala madrasah mengacu pada rumusan Mulyasa yang

dipaparkan pada bab II, peran kepala madrasah adalah sebagai berikut:

 Wawancara bu Ita Kamis, 03 April 2013 pukul 10. 40 di perpustakaan
* Wawancara bu Ita Kamis, 03 April 2013 pukul 10, 40 di perpustakaan
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a) kepala madrasah sebagai educator

Kepala madrasah menjalankan fungsinya sebagai edukator Bapak Ali

mengungkapkan,
Selain tugas inti saya sebagai pengajar saya juga diberi
tugas tambahan sebagai pemimpin sechingga ketika tanggungjawab

saya sebagai pengajar/telahusai maka sebaﬁgian waktu yang ada
digunakan untuk fungsi ‘Saya sebagai pethimpin®.

Kepala madrasah sebagai educator méelakukan strategi tepat untuk
meningkatkan profesionalisme“guru, hallini dibuktikan dengan dibentuknya
tim tenaga kependidikan (TENDIK) -yang|berfungsi untuk meningkatkan
tenaga kependidikan yang ada di MIN Tempel kemudian salah satu
strateginya ialah™dengan’ menyeléniggarakafi™training danh Workshop baik
mengenai pembelajaran mauvpun kepegawaiany/sehingga harapannya dapat
menambah wawasain serta pengalaman, gurs. dan, pegawai dalam mengajar
maupun dalam bekerja, kegiatan ini diadakan setiap dua tahun sekali atas

inisiatif tim TENDIK dan dikomando oleh kepala madrasah.

Untuk menciptakan iklim madrasah yang kondusif, kepala madrasah
di sela-sela kesibukannya, selalu menyempatkan diri untuk melakukan
pengontrolan di lingkungan madrasah. Selain itu kepala madrasah juga

memberikan nasehat serta motivasi kepada. warga madrasah seperti yang

® Wawancara bapak Ali Sofha, tanggal 02 April 2014, pukul 07.00 di ruang kepala sekolah
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dilakukan pada saat rapat. Kepala madrasah juga memberikan dorongan
kepada seluruh tenaga kependidikan sebagaimana hasil wawancara dengan Bu

Zumaroh selaku guru pengampu Bahasa Arab, beliau menyampaikan,

Bahwa bapak selalu memberikan motivasi kepada guru di saat rapat
koordinasi. Karena guru terkadang mngalami kekagetan terhadap
kebijakan baru sehingga hal tersebut harus disharekan dengan guru
lainnya, dan bapak sangat“terbuka sehingga informasi terbaru bisa
sampai kepada kami dail benar, pada dasarnya hal-hal baru sebaiknya
memang harus disampaikanedan di hadapi bersama-sama, dan untuk
menciptakan iklim kondunsifibapak berdsaha untuk mengayomi semua
kepentingan yang ada di madrasah's

Selanjutnya kepala madrasah, setidaknya harus berusaha melakukan
pembinaan mental serta moral. Yang dimaksud dengan pembinaan mental
menurut Mulyasa jadalah membina“paraitenaga kependidikafiterkait dengan
sikap batin dan watak. Dalam [hal idi\ kepald madrasah harus mampu
menciptakan iklim yang, kondusif agar, setiap~tenaga, kependidikan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, secara proporsional dan profesional.

Untuk itu pula maka kepala madrasah harus berusaha memenuhi
segala kebutuhan dari tenaga kependidikan serta menyediakan sarana dan
prasarana sesuai dengan kebutuhan masing-masing personal. Guna
memperlancar proses pembelajaran yang terjadi di madrasah. Sedangkan

pembinaan moral, menurut mulyasa adalah dengan memberikan nasihat dan

? Wawancara ibu Zumaroh, Tanggal, 03-04-2014 jam 09.00-10.30. bertempat di ruang kelas
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ajaran baik dan buruknya suatu perilaku, hal ini dapat disampaikan misalnya

ketika upacara bendera atau pertemuan rutin.

Peran bapak Ali Sotha dalam pembinaan mental dan moral para guru
dan karyawan yakni, dengan menjadwalkan pengajian yang dilaksanakan
setiap 10 X dalam setahun yang bertempat di rumah guru dan dilakukan secara
bergiliran. Dengan diadakannya agenda inj |selain untuk mempererat
hubungan antara para guru dan/seliruh komponen yang ada harapannya juga
bisa memupuk mental dan moral para guru sehingga diharapkan terbentuklah

insan yang berakhlakul karimah:

Terkait dengan program pengajian rutin yang dilakukan secara
bergiliran tersebut di atas sudah berjalan sejak kepeminipinan, sébelumnya dan
dalam hal ini kepala madrasah, tetap niemerpskan kegiatan tersebut karena

memiliki efek yang positif Jbagi para guru dankaryawan,

Selain pembinaan moral dan mental kepala madrasah juga berusaha
memenuhi segala kebutuhan dari sumber daya manusia yang ada, baik dari
gury, pegawal, siswa, petugas keamanan serta petugas kebersihan dan seluruh
komponen yang ada di madrasah. Dengan tujuan agar segala proses
pembelajaran dan fasilitasnya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang

diinginkan bersama. Sebagaimana wawancara kepala madrasah, terkait untuk
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pencapaian beberapa program salah satunya ialah penyempurnaan pada

program tahfidz sebagai berikut;

Setelah mengadakan evaluasi dan melihat kualitas bacaan
anak-anak masih lemah karena itu kita ingin menyamakan
standar kualitas guru sehingga bisa disamakan dengan anak-
anak yakni dengan memperbaiki kualitas guru pendamping
dengan demikian jika gurunya baik maka harapannya anak-

anak yang dididik oleh guru tersebut juga baik®,

Berikut data prosentase ketuntasan ba€a tulis Alqur’an siswa-siswi MIN

Tempel
Tabel'16
Data Ketuntasan Baca Tulis Al Quran
Siswa Prosentase
Tahun Jumlah
No Belum Ketuntasan
Pelajaran Sisya

Tuntas Btaq Tuntas | Belum
1 2010/2011 552 45 92% | 0.08 %
2 2011/2012 567 43 92% | 0.08%
3 2012/2013 574 24 96% 0.04%

(Sumber: Data ketuntasan BTAQ MIN Tempel TA 2010-2013)

Dengan demikian kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidik

sangat diperlukan karena dengan cara tersebut mampu menghasilkan

didikan yang baik pula. Selain memperhatikan kebutuhan para pendidik

® Wawancara Kepala Madrasah pukul 07.30-09.00 di kantor kepala
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kepala madrasah juga memperhatikan perbaikan pada fasilitas madrasah
yakni berupa pembangunan gedung dan pengecatan. Beliau
mengungkapkan bahwa perbaikan serta penambahan gedung di sini

bertujuan untuk menambah fasilitas madrasah.

Terkait dengan program-tahfidz. _di sini sudah ada sejak
kepemimpinan sebelumnya dan peran kepala madrasah hanya melakukan
sedikit penambahan yakni berupaumelakukan-kerja sama dengan pondok ki
Ageng Giring untuk berperan’sebagai pendamping bagt siswa MIN Tempel
dengan tujuan memperbailki—dan“mcnambah’ bacaan serta hafalan Al-

Qur’an.
b) Peran kepalasnadrasah s€bagaiwianajer

Peran kepala madrasah™se€bagal” manajer meliputi perencanaan,
organisator, pemimpindan seorang/pengendali, Kebéradaan manajer dalam
organisasi sangat diperlukan, demi tercapainya tujuan suatu organisasi
diperlukannya pembinaan serta pengembangan sumber daya manusianya.
Terkait dengan peran bapak Ali selaku kepala madrasah sebagai perencana
beliau melakukan perencanaan secara bersama-sama dengan seluruh
stakeholder yang ada, sehingga mampu merumuskan standar madrasah
yang sesuai dengan visi misi madrasah, dan dengan standar tersebut pula,

maka dibentuk Tim sebagai Tim pengembang madrasah yang berguna
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untuk  mempermudah  terlaksananya standar madrasah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah berikut Tim pengembang

MIN Tempel®:

1} Pengembang standar kompetensi lulusan

2) Pengembangan standar isi

3) Pengembangan Standar Proses

4) Pengembangan standar Tenaga Pendidik dan Kependidikan
5) Pengembangan standar Sarana dan Prasarana

6) Pengembangan standar pengélolaan

7) Pengembangan standar pembiayaan

8) Pengembahgai [standarjperilaian

9) Pengembangan budaya dan lingkungan

Dengan demikian,berarti-bahwa-BapakgAdi-Sebesertasguru secara bersama
merencanakan program-program madrasah yang tertuang dalam standar

madrasah tersebut.

Selain fungsinya sebagai seorang perencana bapak Ali juga
memberikan tugas kepada para guru sesuai dengan keahlian dan
kapasitasnya masing-masing. Tidak berhenti pada perencanaan dan

pemberian tugas, beliau juga melakukan pengontrolan dan koordinasi

® sumber: lampiran keputusan kepala m adrasah MIN Tempel tentang TIM Pengembang
Madrasah
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tethadap program-program yang sudah direncanakan bersama.
Sebagaimana hasil wawancara bapak Ali Sofha terkait dengan salah satu

program yang sudah direncanakan sebagai berikut,

Program tahfidz dan tahsin sebagai salah satu program yang
ditargetkan untuk tahun ini dengan harapan siapapun lulusan MIN
Tempel harus memiliki sertifikat hafalan sebagai bukti bahwa anak
sudah hafal juz 30. Sghingga dari\sekarang mulai dipompa dengan
mencari bibit-bibit unggul untuk dijadikan|ikon, mulai dari kelas 1-5
dengan menambah guru Tahsid dan' BTAQ) berdasarkan hasil evaluasi
terlihat kualitas bacaan|anaksanak masik)lemah karena itu kita ingin
menyamakan dengan standar ‘kualitas’gurti sehingga bisa sama dengan
anak-anak dan harapannya tahun depan| kelas satu sudah belajar
Qiroati'®.

Dalam pelaksanaan program ([(tahfidz{ <térsebut kepala madrasah
mengungkapkan bahwa perbedaan polanya dengan sebelumnya ialah
terletak pada_pendampihgannya. | yakal,) unfulsekarang madrasah
bekerjasama dengan pondok=Ki Ageng\Giring'sebagai pendamping bagi
anak-anak dalam nnienghafal~, dan ) pmemperbaiki, bacaan. Dengan
perencanaan dan pelaksanaan yang baik maka program akan terlaksana

sesuai dengan keinginan bersama.
c. Peran kepala madrasah sebagai administrator

Selain perannya sebagai pemimpin belian juga dituntut untuk
memiliki kemampuan serta pemahaman yang baik tentang pengelolaan

administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan

9 wawancara bapak Alt Sofha, pukul, 07.30-09.00 di kantor kepala madrasah
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seluruh program madrasah. Berdasarkan wawancara bapak Ali terkait

dengan perannya sebagai administrator,

Karena kepala MI berbeda dengan kepala yang ada di MTS
atau MA kalau di MI kepala madrasah mencakup semuanya. Dan dari
segi otoritas sesungguhnya luar biasa. Karena tugasnya cukup banyak
akhirnya kita coba bagi-bagi dengan teman-teman. Selain itu dengan
pembentukan tim pengembang madrasah juga ikut membantu tugas
kepala. Namun untuk tigas prinsip/tétap saya yang bertanggungjawab.
Dan terkait dengan ' program peran  saya ialah  sebagai
penanggungjawab secara keseluruhan''.

Berdasarkan hasil wawancara\ tersebut’ div atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa peran kepala madrasah scbagai administrator berjalan
sesuai dengan peraturan danketentuan yang dda yakni dengan pembagian
tugas sesuai dengan keahlian serta kapasitas personilnya masing-masing,
dalam hal ini_jpada‘ dasarnya.semua, di.bawah fanggungjawab kepala

madrasah.
d. Peran kepala madrasah sebagai/supervisor

Terkait dengan pengawasan dan pengendalian, bapak Ali di
sela kesibukannya beliau berusaha untuk menyempatkan diri melakukan
pengontrolan terhadap kegiatan yang ada di madrasah sudah berjalan atau
belum dan sebagainya, Sebagaimana wawancara dengan Ibu Zumaroh

Mengatakan,

" wawancara bapak Ali Sofha, tanggal 2 April 2014 pukul 07.30-09.30
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ketika rapat rutin beliau (bapak kepala) juga sering mengingatkan
kewajiban-kewajiban kita yang perlu dilakukan, hal ini sebagai salah satu
cara bapak mengawasi para guru terkait dengan kewajibannya sebagai
pendidik'?,
Pengawasan dan pengendalian merupakan tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan
dan lebih  berhati-hati dalam _melaksanakan tugasnya. Sehingga

diperlukannya peran supervisor dalam sebualy grganisasi.
¢. Peran Kepala Madrasah sébagai Leader

Peran kepala madrasah’\sebagai- leader ialah harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemajuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Berdasarkan pdda rumusan di atas bapak Ali sejauh ini sudah berusaha
untuk melakukan tanggungjawabnya Sebagai’ leader, hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Ita yany mienangani ptrpustakaan madrasah

beliau mengatakan,

Bapak kepala selama menjabat sebagai pemimpin sudah melakukan
kewajibannya sebagai pemimpin hal ini dibuktikan dengan
keterbukaan beliau dengan pendapat orang lain sehingga mau
menerima ide dan saran, selain itu juga untuk kemajuan tenaga
kependidikan diadakan training berguna untuk menambah wawasan
dan pengalaman®>.

2 Wawancara ibu Zumaroh, Tanggal, 03-04-2014 jam 09.00-10.30. bertempat di ruang kelas
2 wawancara ibu Ita, Tanggal, 03-04-2014 jam 11.00 s/d selesai bertempat di perpustakaan
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Kemudian terkait dengan pendelegasian, kepala madrasah selama ini
berusaha untuk mendorong para guru untuk berani berprestasi di tingkat

yang lebih tinggi lagi hal ini seperti yang disampaikan oleh bu Zumaroh.

Ketika ada permintaan dari kantor untuk pengajuan tugas. belian selalu
mendorong, karena terkadang puru tidak percaya diri untuk maju
sehingga beliau memberi_motivasi biasanya dengan ungkapan
bisa, ini mudah'”.

43

ayo

Dengan memberikan dorongan_gdany motivasi pada anggota cukup
memberikan efek positif tersendiri sehingga mengangkat rasa percaya diri
para guru. Peran bapak Al sebagai leader memerlukan komunikasi yang
baik dengan seluruh masyarakat | fnadrasah. dari tingkat paling bawah
sarmpai yang paling atas, hal ini dilakukan agar terciptanya hubungan yang
harmonis antara. pemimpin .dan| yang..dipimpin=agar.menghasilkan

semangat kerja yang positif,
f. Kepala madrasah s€bagai innovator

Inovasi dalam sebuah organisasi sangat diperlukan karena
dengan inovasi tersebut mampu mengantarkan organisasi pada gerbang
kesuksesan. Hal ini banyak dibuktikan oleh lembaga-lembaga pendidikan
yang baru berdiri dan melakukan hal-hal yang baru baik dari segi proses
pembelajarannya, dari segi pemasaran maupun dari fasilitasnya yang belum

dimiliki oleh lembaga pendidikan yang lainnya. Dan akhimya lembaga

% wawancara bu Zumaroh tanggal 03 April 2014 pukul 09.30-10.30 di ruang kelas
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tersebut mampu bersaing dengan lembaga yang sudah bertahun-tahun
berdiri. Sehingga dalam hal ini penting kiranya peran kepala madrasah
sebagai innovator karena sebagai pemimpin pemegang kebijakan dalam
madrasah  harus siap dengan perubahan dan mampu beradaptasi dengan

perubahan tersebut tanpa harus meninggalkan nilai-nilai yang ada.

Tepat pada tahun 2013 awal atas kepmtusan Kanwil, MIN Tempel
ditunjuk sebagai RMU (Rifitisan Madrasdh |Unggul), sehingga dengan
penunjukan tersebut menjadi kebanggaan sekaligus tanggungjawab yang
cukup berat untuk mewujudkan-MIN-Fempel menjadi madrasah unggul,
namun bapak Ali selaku kepala madrasah yang sckarang senantiasa berfikir

positif. beliag niengungkapkar;

dengan di amanahkannya” MIN\ Tempel menjadi RMU, maka
mendorong kami melakitkar pémbenahan madrasah dari berbagai segi
baik dari sumber dayasmanusianyap-programeprogram yang ada guna
melakukan perbaikan, juga.perubahan.pada.visi/misi MIN Tempel. Hal
ini dilakukan dengan cara musyawarah dengan melibatkan seluruh
jajaran yang ada di MIN untuk merumuskan arah dan tujuan MIN
Tempel agar bisa mempertanggungjawabkan amanah sebagai RMU
tersebut’”.

Hal ini didukung oleh pendapat ibu Zumaroh selaku salah satu guru di

madrasah tersebut mengatakan,

Dengan dipilihnya MIN Tempel menjadi RMU. Sehingga
mendorong  kita  berfikir bagaimana caranya kita semua menuju
cita-cita tersebut. Oleh karena itu diadakan musyawarah, sejak awal
musyawarah diharapkan untuk mengangkat keunggulan lokal. dan

'> Wawancara Bapak Ali S., tanggal 02 April 2014, pukul 07.00 di ruang kepala sekolah
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dalam hal ini memang membutuhkan inovasi. Karena kebijakan RMU
ini diserahkan ke masing-masing madrasah schingga madrasash
dituntut untuk meramu sendiri bagaimana mencapai keunggulan
tersebut. Dengan menampung Ide-ide yang ada baik untuk perbaikan
MIN di masa yang akan datang, kemudian disesuaikan dgn kondisi
yang sckarang, Sehingga dibentuklah tim pengembang madrasah'®.

Terkait dengan tantangan madrasah di masa yang akan datang semakin
komplek dan berkembang maka jika kita tidak berusaha untuk melakukan
perbaikan untuk perubahan yang lebih baik“maka sekolah akan tertinggal
schingga untuk ke depannya (sekélahdsudah seharusnya menciptakan

inovasi-inovasi itu sendiri.
g. Peran kepala madrasah sebagai motivator:

Pemimpin sebagai teladan bagi yang dipimpinnya sebagaimana
Bapak Ali sebdgai pemimpin dalam lingkungan madrasah sudah menjadi
tanggungjawabnya untuk ‘memberikafl Thetivasi baik secara verbal maupun
non verbal kepada“bawahan. Banyak=cara“pak Ali untuk memotivasi
bawahannya. Dan salah satu hal yang beliau lakukan ialah dengan cara
datang ke madrasah tepat waktu dan menyalami atau menyambut siswa hal
ini dilakukan untuk memotivasi anak-anak untuk lebih giat dalam belajar
sekaligus menjadi teladan bagi guru yang lainnya untuk ikut serta datang

tepat waktu dan melakukan hal yang sama,

'® Wawancara bu Z tanggal 03 April 2014 pukul 09.30-10.30 di ruang kelas
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Selain dengan cara non verbal beliau juga selalu memotivasi
guru dan lainnya dengan cara verbal, seperti misalny memotivasi guru-guru
ketika rapat rutin juga mendorong guru untuk berani berprestasi dan

melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.

2. Peran Kepala Madrasah dalam Penerapan gaya Kepemimpinan

Transformasional.

Kepemimpinan “Transformasional |memiliki efek transformasi
baik pada tingkat organisasi maupun pada tiigkat individu. dengan melihat
perkembangan dunia pendidikan/ ‘yang/-semakin maju, maka sudah
seharusnya seorang pemimpin yakni kepala madrasah untuk terbuka
terhadap ide<ide baru untik menghadapi.fantangaf-yang.Jebih komplek
lagi. Mengacu pada rumusan.Bass dan Avolio/terkait dengan peran kepala
madrasah dalam penerapan, gaya kepemimpinan ransformasional dinilai

dari empat aspek:

a. Aspek pengaruh ideal
Perilaku pemimpin yang membuat para pengikutnya
mengagumi, menghormati dan sekaligus mempercayainya. Bapak Ali
Sofha sebagai pemimpin madrasah berusaha untuk memberikan
teladan yang baik untuk seluruh warga madrasah hal ini ditunjukkan

dengan berbagai cara salah satunya ialah dengan memberikan
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keteladanan berupa datang ke madrasah tepat waktu dan berusaha
untuk memotivasi siswa untuk giat belajar, kemudian beliau juga
terbuka dengan ide dan saran yang datang kepadanya untuk perbaikan
madrasah, sebagaimana wawancara dengan salah satu guru,

bapak cukup terbuka dengan ide dan saran dari guru, beliau juga sudah
melakukan usaha untuk perbaikan-hal-hal yang perlu diperbaiki’.

Terkait dengan kepercayaan warga madrasah, hasil wawancara penulis

dengan pegawai madrasah belian méngungkapkan,

Bapak kepala sejauh ini sudah mglakukan  kewajibannya
sebagai pemimpin-dengan baik-hal ini dibuktikan dengan

adanya monitoring-dan koordinasi untuk guru
dan karyawan di setiap minggunya. Selain itu saya
kagum beliau masih muda, tapi bisa jadi kepala
madrasah pasti beliaitpunya kelebitian yang tidak dimiliki
orang lain kemudian-beliau’jiiga sederhana dalam
bersikap tidak, neko-nekp ditambah selalu komitmen
misal kalan dan bawahan, harus mematuhi
peraturan maka dari beliaupun akan ~ melakukan  hal
yang Sama '’}

Berdasarkan pendapat ibu Ka di atas bahwa kepala madrasah cukup
memberikan pengaruh kepada bawahan baik berupa ucapan maupun
dengan tingkah laku. Sehingga menimbulkan kekaguman, motivasi
tersendiri bagi sebagian orang untuk ikut berprestasi seperti beliau.
Kemudian dengan adanya koordinasi dan monitoring akan mendorong

para guru serta karyawan itu melakukan tugasnya dengan sebaik-

17

Wawancara ibu Zumaroh, tanggal 03 April 2014, pukul. 09.30-11.00

'8 Wawancara ibu Ita, tanggal , 03 April 2014, pukul 11.00.12.30 di perpustakaan
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baiknya, dan hal ini dengan adanya monitoring serta koordinasi
tersebut menimbulkan kepercayaan bawahan pada atasan akan

tugasnya masing-masing untuk melakukan dengan sebaik-baiknya.

Bapak Ali juga selalu terbuka dengan informasi terbaru dan
disampaikan kepada bawahan untuk dimusyawarahkan secara
bersama, dengan adanya kebijakan barujuga beliau sampaikan secara
terbuka. Guna mencari solusi,terbaik untuk menghadapinya. Ketika
rapat baik formal maupin informal beliau mensosialisasikan tujuan
dari madrasah dengan-meyakinkan-pada- bawahan akan tahap serta
target-target yang harus dicapai agar sampai pada tujuan yang di
inginkan! madrasah. Dalam.hal/intképala Madrasah menekankan pada
keterlibatan warga j gmadrasah ,dalam ,mencapai tujuan untuk

memajukan madrasah dengan cara musyawarah.

. Aspek motivasi yang menginspirasi,

Kepala madrasah meningkatkan semangat kerja individu
maupun tim. Sehingga terciptanya suasana kerja yang harmonis antar
keduanya. Hal ini dibuktikan dengan adanya rapat-rapat koordinasi
baik secara rutin maupun mendesak jika ada masalah yang segera
diselesaikan maka segera dimusyawarahkan meskipun hanya dalam
waktu singkat, schingga beliau mengedepankan kerjasama,

sebagaimana wawancara berikut,
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Secara resmi selalu ada rapat koordinasi secara rutin. Dan jika ada
hal-hal yg mendesak maka diadakan rapat misal 30 menit untuk
diskusi dan di sini kami lebih mengedepankan bekerjasama'®.

Rapat rutin dan koordinasi sebagai bentuk evaluasi kinerja
seluruh kegiatan madrasah  selama sepekan mendorong semua
komponen yang ada di madrasah untuk selalu berusaha bekerja dengan
semaksimal mungkin guna'mercapai tujuan yang sudah ditetapkan
bersama. Selain itu dalam menenfukan'tujuan dari madrasah bapak
kepala selalu melibatkan “Selurih’ komponen yang ada untuk
mendukung kemajuan= madrasah agar| semakin baik. Berikut

wawancara dengan ibu zumaroh;

Setelabnterpilih MIN"Tempel @enjadirRMU (rifitisan madrasah
unggulan). Maka diadakan musyawarah yang
melibatkan _berbagai pihak madrasah baik dari guru senior
yang sudah lama~di MIN/Témpel dan juga dari guru baru hal
ini dilakukan guna menggali serta menampung ide-ide
untuk | perbaikan (VINN Temipel Cdenpgash\ menggali  potensi-
potensi MIN“Fempel” yang 'sudahada dati™ ‘kemudian
disesuaikan dengan kondisi sckarang dengan tujuan
tercapainya cita-cita menjadi madrasah unggulan sesuai
dengan amanah yang diberikan kepada MIN Tempel®.

Bapak Ali selalu melibatkan seluruh komponen yang ada
dalam menetapkan tujuan, beliau juga menyampaikan semangatnya

untuk menjadikan MIN Tempel berprestasi baik dart aspek academic

*® wawancara ibu Zumaro, tanggal, 03 April 2014 pukul 09.30-11.00
* wawancara ibu Zumaroh, tanggal, 03 April 2014 pukul 09.30 di ruang kelas
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maupun non academic, hal ini beliau sampaikan pada saat wawancara

sebagai berikut,

Untuk sampai pada visi misi madrasah, maka ada target-target
yang harus dicapai, misalnya terkait dengan UN targetnya kita bisa
memperoleh 5 besar, usaha untuk bisa sampai sana banyak yang sudah
tertuang dalam pedoman sukses UN, dan harapan kita di tingkat SD di
Ngaglik kita bisa mencapai-10-besar,.untuk tingkat madrasah sleman
target 5 besar. Sedangkan untuk tingkat DIY harapan kita bisa
masuk ke 10 besar, dai selanjutnya untuk tingkat madrasah kami
harap bisa sampai masuk5 ¢besar;Di sini kita berusaha dan
memahami proses. Berdasarkan latibian-latihan kemarin
yang dulunya kami belpym pemahaanking 1, sekarang kami
mendapatnya rangking-l. Bebgrapa minggu terakhir ini ada siswi
kami yang  ikut olimpiade tingkat DIY yang sebelumnya sudah
disaring di tingkat = lembaga,” PT,~Kee;” Kab dan sekarang tingkat
DIY dengan harapan si§wi kami bisa'sampai tingkat nasional®’.

Berdasarkan “hasil “Wawancara‘ytersebuf,..peniilis merasakan
semangat serta kebanggaan bapak/Ali terhadap prestasi siswa siswinya
sehingga beliaw, yakin-dapat.nenjadikan MIN, menjadi madrasah yang
benar-benar berprestasi dan unggul. terlihat dari visi misi serta
program-program yang ada. Hal ini juga didukung oleh cara pandang
pak Ali terhadap masalah beliau mengungkapkan,

bahwa dalam sebuah proses untuk menjadi baik akan

selalu ada tantangan yang harus dihadapi sehingga dengan
masalah pula menjadikan kami untuk berfikir lebih

sekolah

* wawancara Bapak Ali 5., tanggal 02 April 2014, pukul 07.00 di ruang kepaia
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kreatif lagi. Dengan mencari  solusi  terbaik  dalam
penyelesaiannya®.

Pentingnya seorang pemimpin untuk selalu berfikir positif
sebagaimana yang dilakukan oleh bapak Ali, karena dengan berfikir
positif maka akan memunculkan ide-ide yang kreatif dan mendorong
munculnya hal-hal yang baru, Kemudian terkait dengan target program
non academik, bapak Alimenarggtkan taltun depan untuk lulusan MIN
Tempel harus memiliki sertifikat tahfidz juz 30. Sehingga dari sekarang
beliau beserta tim terkait untuk mencari bibit-bibit unggul untuk
menjadi ikon sehingga mampu~inemetivasi siswa lainnya untuk turut
menghafal dan memperbaiki bacaannya. Dengan program ini madrasah
menggandeng pondok Ki Ageng Giting | sebagai\pefidamping untuk
anak-anak dalam prosesshafalannya, Dengan adanya target-target yang
sudah ditetapkan oleh kepala madrasah dan seluruh jajarannya
mendorong semua’ yarig befsangkutan-untuk bekerja lebih giat lagi

agar tercapainya tujuan yang diinginkan bersama.

. Aspek stimulasi intelektual,

Peran kepala madrasah dalam mengkaji ulang asumsi-asumsi
yang ada hal ini beliau Jakukan bersama guru yang lainnya, sehingga

menghasilkan pemikiran dan ide-ide yang baru. Sebagaimana

sekolah

2 \Wawancara bapak Ali Sofha, tanggal 02 April 2014, pukul 07.00 di ruang kepala
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wawancara kepala madrasah sehingga terbetuklah visi misi baru MIN

Tempel.

dengan dipilihnya MIN Tempel sebagai RMU (rintisan
madrasah unggulan) tahun 2013 dan ketika melihat kondisi
madrasah yang telah mendapat amanah ini juga maka kita
bersama-bersama merumuskan visi misi yang sekiranya bisa
mengantarkan madrasah sampai pada predikat unggulan tersebut.
Sehingga terjadi perubahan/Visi misi madrasah yang sekarang
visi tersebut berbunyi “Pasti berprestasi”, Kata tersebut bisa
bermakna dua. Pdstt ada kepastian. Dan memiliki motivasi
meraihnya®.

-Berbagai usaha perbaikan | oleh“kepala madrasah yang terus
dilakukan baik dari segi  pementthan’/ kebutuhan dari SDMnya,
penyempumaan pada program-program yang ada di gmadrasah selain
itu juga dengan melakukan perbaikan serta penambahan fasilitas

madrasah.

Dalam proses perbaikan madrasah untuk menjadi lebih baik
lagi beliau bapak Ali senantiasa bersikap terbuka terhadap saran dan

ide-ide baru. Sehingga mendorong guru lain untuk berfikir kreatif.

d. Aspek pertimbangan individuy,
Peran kepala madrasah selain sebagai pemimpin beliau juga
memiliki tugas pokoknya yakni mengajar, minimal 6 jam pelajaran

selanjutnya dengan sisa waktu yang ada beliau gunakan untuk

# wawancara kepala madrasah, tanggal 02 April 2014 pukul 07.30-09.30
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tugasnya sebagai pemimpin. Aspek ini meliputi ketersediaan waktu
untuk mengajar dan melatih. Berdasarkan hasil wawancara pembinaan
selalu dilakukan secara rutin ketika rapat. Bapak Ali juga selalu
berusaha untuk memenuhi kebutuhan setiap SDM yang ada di
madrasah dan bersikap terbuka dengan ide dan saran. Sebagaimana
pendapat bu zumaroh yang mengungkapkan,

dengan keterbukaan| “bapak ' (kepala’ | madrasah) tidak pernah

mnghambat saran dan|ide yang adafsehinpga bisa menginspirasi yang
lain sehingga memacu kreatifitaskifa para guru®®.

Peran kepala madrasah dalam menghadapi perbedaan yang ada
di madrasah dengan bijak bgliau sdmpaikan bahwa dalam kehidupan
selalu ada wamna. Sehingga harus disikapi dengan sebijak mungkin.
Artinya ‘beliau ‘sangat menghargai“petbedaan yang=ada dan harus
disikapi dengan sebafk=baiknyal.\ Diperkuat dengan pendapat bu

zumaroh,

beliau berusaha untuk bagaimana mengayomi segala kepentingan
dan perbedaan yang ada di MIN®.

Kemudian dengan keterbukaan beliau terhadap kebutuhan sumber
daya manusia yang ada, menurut penulis hal tersebut sebagai bentuk
perhatian serta tanggungjawab bapak Ali sebagai pemimpin untuk

memenuhi seluruh kebutuhan yang ada. Selain pemenuhan pada

* wawancara ibu Zumaroh tanggal, 03 April 2014 pukul 05.30 di ruang kelas

** Wawancara ibu Zumaroh tanggal, 03 April 2014 pukul 10.00 di ruang kelas
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kebutuhan SDM, pak Ali juga menyediakan wadah untuk sharing
mencart solusi terkait kendala-kendala dalam proses pembelajaran dan

sebagainya.

3. Faktor yang mendukung dan yang menghambat peran kepala

madrasah dalam penerapan gaya kepemimpinan transformasional

Berdasarkan hasil wawancara pénulis dengan bapak Ali terkait dengan
kendala yang dihadapi dalarii- perannya sebagai pemimpin, dengan bijak
beliau sampaikan bahwa sejauh ini Belum ada'masalah yang cukup berarti,
itu artinya kendala yang terjadi belutm menjadi(masalah yang mengganggu
perannya schingga masih bisa dicari jalan keluarnya. Dan dalam hal ini pula
beliau tambahkan | bahwa/ dengan adanya kendala—atau Jmasalah bisa
menjadikan kami semua termetivasi uatuk menéari solusi terbaik terhadap
masalah yang sedang dihadapie- Pak pdi=berapaya antuk selalu berfikir

positif.

Selanjutnya faktor yang mendukung akan peran belian sebagai
pemimpin dalam penerapan gaya kepemimpinan transformasional ialah
kerja sama dan komunikasi serta koordinasi yang baik dengan seluruh
warga madrasah. Berdasarkan keputusan Kanwil yang menunjuk MIN
Tempel sebagai salah satu rintisan madrasah unggul, oleh karenanya demi

mewujudkan amanah tersebut maka dilakukan pembenahan dari berbagai
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segi, baik dari sumber daya manusianya yakni; guru, tenaga kependidikan,
karyawan dan juga siswanya maupun dengan penyempurnaan program-
program yang ada di MIN Tempel kemudian dengan terpilihnya MIN
Tempel sebagai RMU ini maka memacu seluruh komponen madrasah untuk
berusaha bekerja lebih keras lagi agar supaya mampu menjalankan amanah

dengan sebaik-baik.

4, Analisis Peran kepala (madrasah O dalam penerapan gaya

kepemimpinan transformasional di MIN Tempel Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian/ ménunjukkan bahwa peran kepala
madrasah sebagai pemimpin di MIN Tempel berusaha melakukan yang
terbaik untukikemajian madrasah.|] Namun)di dalam-presesnya terkait
perannya sebagai seorang pemimpifl \masih| terdapat kekurangan di
antaranya ialah katena gketerbatasan pwaktugkepalasamadrasah sehingga
terkadang terkait fungsinya sebagai supervisor belum begitu maksimal

dilakukan oleh kepala madrasah.

Kepala madrasah yang masih relatif baru dalam memimpin MIN
Tempel, namun beliau mampu melakukan berbagai terobosan untuk
melakukan perbaikan madrasah di masa yang akan datang. Hal ini tidak
terlepas kerjasama antar warga madrasah dan juga dengan terpilthnya MIN

Tempel menjadi RMU (rintisan madrasah unggulan) sehingga turut serta
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mendorong kepala madrasah berserta seluruh jajaran madrasah untuk
melakukan evaluasi dan pembaharuan demi tercapainya cita-cita sebagai

madrasah unggulan.

Terpilihnya MIN Tempel sebagai madrasah unggulan hal ini juga
tidak terlepas dari peran dan usaha kepala madrasah sebelumnya, dalam hal
ini kepala madrasah yang bard berusaha untuk mempertahankan yang baik
dari program sebelumnya kemiidian melalqikan perbaikan serta penambahan

beberapa program madrasah yang sudah ada.

Demi tercapainya MIN“Tempe! menjadi rintisan madrasah unggul
(RMU) maka peran kepala madrasah terkait fungsinya sebagai manajer ialah
dengan membenfuk “Tim\Pengembang «madrasah fyangs.bérguna untuk
membantu memperlancar jalannya program-program madrasah yang sudah

disepakati bersama;

Peran kepala madrasah dalam penerapan gaya kepemimpinan

transformasional mengacu pada empat aspek yakni:

1} Aspek pengaruh ideal
Disebut dengan pengaruh ideal ialah jika seorang pemimpin
mampu memberikan pengaruh terhadap anggota yang dipimpinnya
batk dari ucapan maupun dari perilakunya. Sebagai pemimpin

kepala madrasah sudah berusaha memberikan suri tauladan yang
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baik, dengan datang tepat waktu serta memotivasi siswa agar giat
dalam belajar hal ini dilakukan agar guru-guru melakukan hal yang
sama, selain itu beliau juga selalu terbuka dengan ide dan saran
untuk kemajuan madrasah.

Aspek motivasi yang menginspirasi

Dengan adanya  rapat-futift setiap seminggu sekali maka
kesempatan tersebut digunakan oleh'kepala madrasah selain untuk
melakukan evaluasi| juga antukmelakukan koordinasi atas kinerja
semua pihak di madfasah. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan dan kelalaian dalam bekétja,/dan dengan kepala madrasah
meningkatkan semangat kerja individu yang ada, maka diharapkan
mamputerciptanya suasang Kerja yafig harmonis.

Dalam menefapkan tujuan=dari\smadrasah, kepala madrasah
senantiasa | melibatkan| sembva kempenen fang ada. Sehingga
memotivasi semua pihak untuk lebih kreatif dalam menyampaikan
ide-idenya.

Aspek stimulasi intelektual

Dengan terpilihnya MIN Tempel menjadi RMU (rintisan
madrasah unggulan) maka perlunya mengkaji ulang visi misi MIN
Tempel sehingga mampu mencetuskan visi misi baru yang bisa

mengantarkan sekolah menjadi madrasah unggulan tersebut.
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Berdasarkan perubahan pada visi serta misi madrasah maka
adanya standar-standar madrasah yang harus dipenuhi sehingga
perludibentuk Tim Pengembang madrasah yang mengacu pada
standar madrasah yang baik agar supaya semuanya berjalan dengan
lancar dan sampai pada tujuan yang diinginkan.

Dari 9 (sembildn) standdr madrasah yang ada maka dibentuk
beberapa program yang mampuumencapai standar tersebut, seperti
misalnya standar ||jproses,«di” mana proses pembelajaran
diselenggarakan secara interaktifi |inspiratif, menyenangkan,
motivasi peserta didik berpartisipasi-secara aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan=bakat" 'dan” mimat* ‘yang “dilakukan dengan mengadakan
kegiatan/program ekstrakurikuler.

Aspek pertimbangan individu

Peran kepala madrasah selain sebagai pemimpin beliau juga
memiliki tugas utama sebagai pengajar. Sehingga kepala madrasah
sudah seharusnya memiliki manajemen yang baik untuk peran
keduanya agar supaya dapat berjalan dengan batk.

Kepala madrasah sangat menghargai perbedaan yang ada di
madrasah beliau berpcr_ldapat bahwa perbedaan dalam kehidupan

adalah warna, sehingga harus disikapi dengan sebijak mungkin
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selain itu beliau juga berusaha untuk bagaimana mengayomi segala
kepentingan yang ada di madrasah.

Berdasarkan empat aspek tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kepala madrasah memiliki pandangan ke depan
dan cita-cita yang tinggi untuk menghadapi segala tantangan yang
akan dihadapi olelf, madrasah 'Waik dari dalam maupun dari luar

madrasah.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Peran kepala madrasah mengacu pada rumusan Mulyasa salah
satunya sebagai educator ialah melakukan strategi tepat untuk
meningkatkan profesionalisme _yakni dengan dibentuknya TIM
TENDIK yang berfungsi untuk meningkatkan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan Yang, ada didmadrasah. Seperti dengan adanya
workshop dan juga training. | Dan peran kepala selaku manajer yakni
membentuk TIM pengembang madrasah demi terlaksananya standar
program madrasah setta” mampu mendorong bawahan untuk
berprestasi.

Kepemimpinan Tsansformasional memiliki efek transformasi baik
pada tingkat organisasi maupun pada tingkat individu. dalam hal ini
peran kepala ‘madfasali” ‘dalam=pcnerapan gaya kepemimpinan
tranformasional di MIN Tempel dilakukan berdasarkan empat aspek
pertama aspek pengaruh ideal kepala madrasah ditunjukkan dengan
keteladanan serta perencanaan yang matang terkait program-program
yang sudah dicanangkan, kemudian selalu mengedepankan
kepentingan bersama, kedua aspek motivasi yang mengisnpirasi,
mampu mengemas dan menyampaikan visi misi madrasah dengan baik
dan menarik, memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas diri dan

melakukan evaluasi secara rutin, ketiga aspek stimulasi intelektual,
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indikatornya ialah mampu mengkaji ulang asumsi-asumsi yang ada
sebelumnya, hal ini dilakukan kepala madrasah dengan melibatkan
semua guru yang ada untuk merumuskan kembali visi misi MIN
Tempel sehingga terbentuklah visi misi baru untuk madrasah guna
menyongsong cita-cita bersama menjadi madrasah unggulan,
kemudian menyediakan wadah dalam rapat tertentu untuk melakukan
sharing terkait dengan_ kendala-kendala yang dihadapi guru dalam
proses pembelajaran. Keempat ialah pertimbangan individu, dalam hal
ini kepala madrasah"melakukanpembinaan kepada warga madrasah
yang dilakukan dalam rapat maupun dalam pengajian, keterbukaan
kepala madrasah akan-ide“dan-sarans-berusaha memenuhi kebutuhan
SDM yang ada dan menghargai setiap perbedaan di madrasah. Kepala
madrdsali selahi melibatkan'selurGh kbmponeh, yang ada di madrasah
dalam menentukan kebijakan madragah.,Dalam sebuah kepemimpinan
tentunya tidak terlepas dari ketidaksempumaan terkait dengan begitu
Jjuga dengankepemimpinan ‘kepala-madarasah MIN Tempel

. Faktor pendukung peran kepala madrasah dalam penerapan gaya
kepemimpinan transformasional ialah kerja sama dan komunikasi serta
koordinasi yang baik dengan seluruh warga madrasah serta terpilihnya
MIN Tempel menjadi madrasah unggulan menjadikan seluruh
stakeholder yang ada melakukan perbaikan dari berbagai aspek
madrasah untuk kemajuan madrasah di masa yang akan datang.

Sedangkan faktor yang penghambat sejauh ini selama kepemimpinan
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kepala madrasah belum ada masalah yang cukup berarti, itu artinya
kendala yang terjadi belum menjadi masalah yang mengganggu
perannya sehingga masih bisa dicari jalan keluarnya. Selain itu bahwa
dengan adanya kendala atau masalah bisa menjadikan kepala madrasah
beserta guru yang ada termotivasi dan kreatif untuk mencari solusi

terbaik terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan di atas maka penulis

memberikan saran antara lain’

1.

Kepala madrasah hendaknya dapat, mempertahankan prestasi MIN
Tempel dan diharapkan bisa-lebih.berprestasi lagi.

Kepala madrasah hendaknya ltebili-jeli lagi terhadap potensi-potensi
madrasah denii) menghadapi tia Garu) sepertizsaat’ ini maupun yang

akan datang.

. Untuk guru hendaknya senantiasa melakukan inovasi-inovasi baru

demi kemajuan “madrasah’ baik--dati='segi pembelajaran maupun
ekstrakurikulernya.
Bagi peneliti selanjutnya, untuk Iebih mengembangkan penelitiannya

terkait dengan gaya kepemimpinan yang sejenis.
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Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

10.

11.

12.

13.

14.

15.

. Bagaimana seharusnya gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah ?

Apa saja kebijakan-kebijakan dalam memimpin madrasah ?

Bagaimana respon para guru dan staf atas kebijakan yang ada ?

Bagaimana kesulitan yang terjadi dalam menerapkan gaya kepemimpinan madrasah ?
Bagaimana tanggapan kepala madrasah terhadap peran para guru?

Bagaimana kualitas para guru dajam mengajarsebagai pendidik?

Upaya-upaya apa saja yang dilakukan képalaimadrasah dalam penerapan gaya
kepemimpinan transformasional |?

Apa saja inovasi-inovasi yang dilakukan oleh kepala madrasah ?

Bagaimana peran kepala madrasah-dalam mémberikan penghargaan terhadap seorang
guru?

Apakah ada kendalakepala madrasah-dalamtmiemimpin ?jika ya,.seperti apa kendala
yang sering dihadapi ?

Factor apa saja yang miendukung\peran kepala-miradrasah dalam menerpakan gaya
kepemimpinan transformsional ?

Apakah kepala madrasah menerima perubahan dan masukan yang berasal dari luar ?
Apakah kepala madrasah terbuka terhadap perubahan zaman ?

Apakah kepala madrasah berfikir ke depan untuk memajukan madrasah ? jika ya,
langkah-langkah apa saja yang diterapkan untuk mencapainya ?

Apakah kepala madrasah sudah membuat program ke depan untuk kemajuan dan

perbaikan madrasah di masa yang akan datang ?



Pedoman Wawancara Untuk Guru

1.

Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah ?

Apakah kepala sekolah melakukan inovasi-inovasi baru untuk memajukan madrasah ?

. Sejauh mana kinerja kepala madrasah selama ini ?

. Apakah kepala madrasah mampu memotivasi para guru dalam program pembelajaran ?

Apakah kepala madrasah pernah memberikan penghargaan terhadap guru yang
berprestasi ? jika ya, bagaimana pelaksanaannya-2

Apakah kepala madrasah pernah mengadakan traifning guna meningkatkan kinerja guru
dalam proses pembelajaran ?

Apakah kepala madrasah berkenan’menerima pendapat yang datang dari para guru ?
Bagaimana respon kepala madrasah-terhadap ide-ide'baru?

Apakah kepala madrasah sudah bersikap sebagai pemimpin yang visioner (berfikir maju)

? jika ya, upaya apa yang,sudah dilakukan,

10. Apakah kepala madrasah bekegja:sama dengan bapak/ibu guru dalam melakukan

tugasnya, ? jika ya, bagaimana pelaksanaannya.



Pedoman Wawancara untuk pegawai

. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah ?

. Apakah kepala madrasah

a. melaksanakan pengawasan terhadap guru/staf?

b. Melakukan evaluasi terhadap guru/staf ?

c. Menentukan kebijakan terhadap guru/staf ?

. Apakah kepala madrasah menciptakan-ildim madrasah yang kondusif ?

. Apakah kepala madrasah sesalu memberikan dorongan kepada guru untuk lebih
maju dan bagaimana cara kepalaymadrasah dalam memberikan motivasi ?

. Apakah kepala madrasah mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan
siapapun?

. Bagaimana kepala madrasah melakukan pengawasan dan pengendalian kepada
guru /staf?

. Apakah kepala madrasahffielakukansinovasi-inovasi (pembaharuan) untuk
kemajuan madrasah ?

. Selama kepala madrasah memimpin, bagaimana Kemajuan MIN Tempel ?
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ENTANG TIM PENGEMBANG MADRASAH

{2013 tanggal 16 Maret 2013

PROGRAM KERJA TIM PENGEMBANG MADRASAH

RO

TIM

PROGRAM KERJA

Pangembangan Standar

K{ompetensi Luluzan

1. Meningkatkan prestasi akademik sampat tingkat Kabupaten

2. Pembekalan dan persiapan siswa menghadapi Ujian Nasional
J. Meningkatkan mutu pendidikan dan jumiah lulusan yang melanjutkan studi

Pengembangan Standar I5i

1. Penyusunan Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
2. Penyusunan KTSP

3. Pembuatan Kalender Pendidikan

4. Mengembangkan-Silabys dan RPP Pembelajaran

5. Mengembangkan bahan ajar

6. Meningkatkan pencapalan KKM mata pelajaran

Pengembangan Standar Proses

1. Mengembangkan proses pembelajaran akiif, kreatif, dan inovatif

2. Mengkoordinasi kelengkapan administrasi guru

3. Meningkatkan pembetajaran dan pengamalan nilal-nilai keagamaan
4. Meningkatkan kualitas pembelajaran Baca Tulis Al Quran

5. Meningkatkan kualitas prestast non akademik
o\Mengkoordinasikan kegiatan pengembangan diri -

7. Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan siswa

8. Menjamin kebutuhan/bukd dan alat peraga pembelajaran

Pengembangan Standar Tenaga Pendidik
dan Kependidikan

l.Pemenuiran kebutuhanpendidik dantenaga kependidikan sesuai

dengan kebutuhan dan kualifikasi
2. Pembagian tugas tenaga pendidik dan kependidikan
3. Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik dan kependididkan

Pengembangan Standar Sarana dan

Prasarana

1. Membuat rencana usulan belanja sarana prasarana pendidikan
2. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
3. Menjamin terpeliharanya sarana prasarana pendidikan

Pengembangan Standar
Pengelolaan

1, Penyusunan visi misi madrasah

2. Pemenuhan struktur organisasi madrasah dan mekanisme kerjanya
3. Pembuatan tata tertib madrasah

4. Pelaksanaan Evaluast Dirl Madrasah

5. Pembuatan LAKIP, RKJM, RKM, RKAM

6. Updating data




TIM PROGRAM KERJA

Pengembangan Standar 1. Meningkatkan sumber dana pendidikan

Pembiayaan 2. Menyusun RAPBM
3. Mengalokasikan dana DIPA, BOS, BSM secara prosedural dan akuntabel
4. Pemenuhan pengalokasian dana sesuai dengan RAPBM
5. Mengkoardinasi pengalokasian dana bantuan siswa miskin dan siswa berprestasi
6. Pengembangan koperasi madrasah

Pengembangan Standar 1. Melaksanakan ulangan harian

Penilalan 2. Melaksanakan UTS dan UAS
3. Melaksanakan penggunaan Instrumen dan prosedur penilaian
4. Mengkoordinasikan kebijakan dan pelaksanaan penilaian oleh pendidik,

madrasah dan pemerintah
Pengembangan Budaya 1. Bembuatan dan pelaksanaan kegiatan 7 K
dan Lingkungan 2. Rembias@an budaya Islami

3. Rengusahaan‘kantin sekolah sehat
4, Menyiapkan kebutuhan.Rumah Tangga Sekolah

5. Mengkocrdinasi keglatan sosial dan kesehatan
6. Koordinasi madrasah-dengan Komite, POMG dan masyarakat sekitar

KEPALA

ALI SOFHA, S.Ag
NIP 197105252001121001



